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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SW'T, atas ridho

dan perkenanNya, buku Human Capital dan Pertumbuhan Ekonomi (Analisis

Fenomena di Kabupaten Boalemo) dapat diselesaikan.

Secara makro kontribusi lwiman capital dapat dianalisis dari kontribusi
secara mikro vang teragregasi menjadi bagian dari pembangunan ekonomi
nasional. Pembangunan tersebut berdampak dari adanya peningkatan
kesejahteraan yang terindikasi pada peningkatan tingkat PDRB per kapita. Selain
itu modal manusia mempunyai efek produktivitas internal dan eksternal dimana
peningkatan fuiman capital pada individu tidak hanya berasal dari produktivitas
dirinva sendiri tetapi merupakan bagian dari produktivitas pekerja lain pada
level Keahlian tertentu.

Buku ini menyajikan temuan peneliian yang mengkaji upaya
menurunkan kemiskinan di daerah melalui pendekatan pertumbuhan ekonomi
dan peningkatan human capacity. Hal yang diungkap adalah factor vang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dari aspek vang berhubungan langsung
maupun tidak langsung dengan pengembangan kualitas /uiman capacity serta
penetapan strateginya.

Buku ini disusun sebagai salah satu luaran penelitian dalam skim hibah
penelitian PNBP Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo tahun 2020.
Oleh karena itu buku ini akan dapat digunakan sebagai referens bagi mahasiswa
khususnya bidang ekonomi dan sosial. Kepada seluruh pihak vang telah
membantu penulis mulai dari penelitian sampar penyusunan buku vang tidak
dapat disebut satu per satu, penulis sampaikan ucapan terima kasih.

Atas selesainya penulisan buku ini penulis menyampaikan ucapan terima
kasih dan pengharpaan setinggi-tingginya kepada berbagai pithak vang telah
r;ufn'n'rnnﬂu lIei?-_'HiI [H-n‘,'q~h*n.lil||1‘~.'*l I1l'l'illhl lxdhlh [H‘Hllh‘m HJIH]HHKH‘; }u'}‘th‘..i

i 3 i

Rektor Universitas Negert Gorontalo dan Direktur Urogram Pasca  sanana

i

vinversitas  Negent Gorontalo yang  telah merekomendasi  penublis  dalam
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mendapatkan hibah penelitian ini. Penulis menyampaikan pul

ToE abupale } . p Ty it
pada pemerintah dac rah Kabupaten Boalemo yvang telah merr é o Sih

dalam melakukan studt lapangan

'H‘IILI“H '“}l'd RATRIAR" ”“]]hlll‘ul”‘ 'i'lillh* 'iﬂ'llll ,“;Ilih” H*#ttl'}tll: k F
Boalemo vany telah membertkan data dan mformans yang, berhubune =
i }fl"-l

fl "h'h?dr-

¥

ndicator human capital dan pectumbuhan ekonomi. Kepad. seluruh il
' "Widg

| | | . | 74n;
tt,‘lﬂh lnt‘llll‘dﬂtll Pl‘nllllﬁ n'llllﬂl 'lel*l }H‘”l'l[thln H:IIT’IPLH }"H'TIYU‘H.IHHH f”ji{ .
¥ van
Bt

tidak dapat disebut satu per satu, penulis sampaikan ucapan terima kasih
Semoga buku ini dapat menjadi referens bagi pembaca yvan be
A TInings
dalam Kajian fnoman capital atau pertumbuhan ekonomi rumah tang
582 dan
memberikan manfaat bagi mereka yang membutuhkannya.

Gorontalo, Desember 2020

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan proses peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara  berkesinambungan.  Kesejahteraan  secara umum  ditandai dengan
meningkatnya produksi, pendapatan, dan tabungan masyarakat atau dikenal
dengan  sebutan  employment-income-growth. — Sejak — tahun 2015, semua
pembangunan pada tataran global mengacu pada tujuan pembangunan
berkelanjutan atau lebih dikenal dengan itilah sustainable development — goals
(SDGs). SDG's dibentuk oleh tiga pilar dengan 17 tujuan (goal) yang harus
dicapai. Tiga pilar utama yang menjadi indikator dalam pembentukan konsep
pengembangan SDGs, yaitu :

1. Indikator yang melekat pada pembangunan manusia (rwuman development)

vaitu pendidikan dan kesehatan;

=

I\

Indikator yang melekat pada lingkungan kecilnya (social economic development)
vaitu ketersediaan sarana dan prasarana lingkungan serta pertumbuhan

ekonomi;

o

[ndikator yang melekat pada lingkungan yang lebih besar (environmental
development) berupa ketersediaan sumber daya alam dan kualitas ingkungan
yang baik.

Ketiga pilar tersebut kemudian dijabarkan menjadi 17 tujuan vang harus
dicapai. Diantara 17 tujuan SDG’s terdapat beberapa target vang berhubungan
dengan pumbangunﬂn manusia, yaitu lujuan Ketiga, keempat, dan Kedelapan
[ujuan ketiga adalah menjamin kehidupan yang schat dan meninyghathan
kesejahteraan penduduk  di segala usia. Tujuan keempat adalah menjamin
kualitas pendidikan yang adil dan inklusit serta menigkathan  kesempatan
belajar seumur hidup  untuk semua Sedangkan  tujuan kedelapan  adalah
mentngkatkan  pertumbuhan chonomt  yany, iklusit dan berkelanpatan

kesempatan kerja penuh dan produktf, serta pekerjaan vanyg flavak untuk semud
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manusia. Pengetahuan dapat memberikan dampak terhadap Peng uasas,
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dari adanya pengetahuan tersebut adalah adanya efisiensi dalam DT e
produksi yang berpotensi pada peningkatan produktivitas. Di sisi lain ﬁ‘;-,_ -

produksi sehingga mendorong produktivitas.

Secara makro kontribusi modal manusia dapat dianalisis dari ke ontribus;
secara mikro yang teragregasi menjadi bagian dari pembangunan ekonom:
nasional. Pembangunan tersebut berdampak dari adanya peningkatar
kesejahteraan yang terindikasi pada peningkatan tingkat PDRB per kapit
Menurut (Lucas, 1988) modal manusia mempunyai efek produktivitas intermnal
(internal productivity effect) dan efek produktivitas eksternal (o1 -
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Peningkatan  kualitas  sumberdaya manusia diharapkan  dapat
memberikan peluang kerja yang lebih besar bagi pekerja itu sendiri, Teori human
capital juga cenderung menyamakan tingkat pengetahuan pekerja dengan tingkat

sekolah tormal mereka, Hal ini dapat mengindikasikan bahwa dengan melihat

Py A T8 - T

lmnnn}ul sekolah SeSCOrang L|-,l|‘h.ll Il\t‘llﬂt‘ﬁlil'lli—.l.‘ii cconomic indiordual return ()’i:i”}f.

berupa pendapatan) dari pembelajaran yang diperoleh seseorang. Bersekolah

L P S L S Y

yang lebih lama sesuai jenjang, pendidikannya akan menghasilkan produkivitas
dan pertumbuhan ekonomi makro yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi
secara makro yang biasanya ditandai dengan investasi secara fisik hampir di
seluruh sektor perekonomian diharapkan dapat membuka lapangan-lapangan
kerja baru yang dibutuhkan dalam suatu negara. Hal ini diperlukan untuk
mengimbangi pertumbuhan angkatan kerja yang terus meningkat dari tahun ke
tahun. Akan tetapi pada kenyataannya, di banyak negara, terutama negara
berkembang seperti Indonesia masalah pertumbuhan ekonomi yang, diikuti
penciptaan lapangan kerja masih sulit diwujudkan, karena pertumbuhan makro-
ekonomi yang cukup tinggi tidak diikuti dengan penyerapan tenaga kerja yang
tinggi juga (Sadariawati)

Buku ini menyajikan temuan penelitian yang mengkaji upaya
menurunkan kemiskinan di daerah melalui pendekatan pertumbuhan ekonomi
dan pening human capacity. Hal yang diungkap dalam buku ini factor yang

2ruhi pertumbuhan ekonomi dari aspek yang berhubungan langsung

ung dengan pengembangan kualitas human capacity serta

'

=
|||||

e Y
=L

' L‘.L-'_ r r -
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BAB II _
pERTUMBUHAN EKONOMI

Pertumbuhan ekonomi secara singkat diartikan sebagai proses kh”ﬁikan
‘ ; - ' . 1 o : |
ﬂutl_"lut pt‘r }‘\ﬂpllﬂ llﬂll”” lil”“l\tl Pl.l“]:l”“. M'[ nurul IHII‘.,“HH} fji’.”’f”” (( 'h‘dhdf 2{’,}?

tekanannya dititikberatkan pada tiga aspek, yaitu proses, peningkatan Otabn
_ it

per kapita dan dalam jangka panjang,. Pertumbuhan ekonomi adalab .

*ah

proses, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu saat (one shoot). 1)i « ine 1
T S Dat
dilihat adanya aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaity

iN€iihat

perekonomian sebagai sesuatu yang berkembang atau berubah dari waks., ;
& L 5

e TEEE e SR ——

waktu. Tekanannya pada perubahan atau perkembangan ity <o
21 V1]

Pertumbuhan  ekonomi  merupakan  perkembangan  kegiatan

daia:;—_
’ perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduks; dalam

masyarakat bertambah sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakas
(Sukirno,1994). Menurut Lincolin (1997), pertumbuhan ekonomi diartikan
sebagai kenaikan GDP/GNP tanpa memandang apakah kenaikan tersebut leht

besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, dan apakah teriad;
perubahan struktur ekonomi atau tidak.

| Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan

S o output per kapita

hal i, terdapat dua sisi yang perlu diperhatikan, yvaitu sisi output total

:# _,-*-'Ilf.-'f.l':""; Tt . _ ..- L I p

(J_ B Damestlk Product) dan sisi jumlah penduduk. Qutput per ka
L 1O lf“i: dl ba‘gl- Jumlah penduduk. Jadi proses kenaikan output

: o o
sy PO L
W Ed S X
.-:‘ F:' I"‘ . - i
L ey R
Vel

pita
i pres
< harus dianalisis dengan jalan melihat apa yang terjadi
. Plhak; dan jumlah penduduk di lain pihak. Suatu
SOl yan g 1 ap haruslah dapat menjelaskan apa vang
£ ,, f_ dengan jumlah penduduk Karena

ek tersebut maka perkembangan output

y dari definisi pertumbuban
njang. Kenaikan output per kapits
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per kapita bukan merupakan pertumbuhan ekonomi. Suatu perekonomian
dikatakan tumbuh apabila kenaikan output per kapita berada dalam jangka
waktu yang cukup lama (10, 20, atau 50 tahun, bahkan lebih lama lagi). Tentu
saja dapat terjadi bahwa pada suatu tahun tertentu, output per kapita merosot
(misalnya, gagal panen). Tetapi, apabila selama jangka waktu yang cukup
panjang tersebut output per Kapita menunjukkan kecenderungan yang jelas
mengalami kenaikan maka dapat dikatakan telah terjadi pertumbuhan ekonomi.
Makna perspektif jangka panjang ini dapat pula dilihat dari segi lain. Beberapa
ekonom berpendapat bahwa adanya kecenderungan kenaikan output per kapita
saja tidaklah cukup untuk melihat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi, dikatakan terjadi apabila ada kecenderungan kenaikan output per
Kapita yang bersumber dari proses internal perekonomian tersebut. Jadi,
; kecenderungan tersebut, menurut persyaratan ini, haruslah berasal dari
kekuatan yang berasal dari dalam perekonomian sendiri, bukan berasal dari luar
dan bersifat sementara. Istilahnya, proses pertumbuhan ekonomi haruslah
bersifat self-generating, yang berarti bahwa proses pertumbuhan itu
menghasilkan kekuatan atau momentum bagi munculnya Kkelanjutan
pertumbuhan tersebut pada periode-periode selanjutnya. Persyaratan ini
mungkin terlalu ketat. Tetapi apabila dipenuhi maka kita dapat yakin bahwa
kenaikan output per kapita tersebut akan merupakan proses jangka panjang.
Pertumbuhan dalam masyarakat sering kali dititikberatkan pada proses
peningkatan produksi dan jasa dalam kegiatan ekonomi. Paham pertumbuhan
digunakan dalam teori dinamika sebagaimana hal itu dikembangkan oleh para
pemikir Neo-Keynes dan Neo-Klasik. Pembangunan ekonomi mengandung arti
yang lebslh lgas dan mencakup perubahan pada tata susunan ekonomi

-u;gf a menyeluruh Pembangunan merupakan proses transformasi
n perja nan waktu ditandai oleh perubahan struktural ekonomui
as &* it Pembahm pada landasan kegiatan ekonomi maupun
gkﬂnonu masyarakat yang bersangkutan. Dalam
ouhar dJmaksudkan sebagai pencapaian cara hidup
a ¢ igkat sederhana hingga ke tingkat yang lebih

.- ;3 ,,4 h ; . : o2 4
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S T, 1o pertumbuhan ekonomi terdapat pe
Dalam membahas tentang, | : rba agai

teori pertumbuhan klasik, teori Shumpeter, teori Harrog.
Keynes. Oktori (2017) menjelaskan e

d ti‘l‘j l

Dom,
Orj- t@{) r

antara l;l il"lf

ori Neo Klasik dan LeOr]

e I

sebagaimana uraian berikut:
Feori Pertumbuhan Klasik

il.
Sy | | a nenulis ekonomi pada hao:.
‘iill‘n‘h l"IL‘I'I"Ill'-;.lI'L\I'I L‘l\'l'.lnl}n'“ pt”cl ]7{ I'Illh"l | I ddd bdgldn kp

Dalam s¢ dug
bad ke-18 dan permulaan abad ke-20 lazim digolongkan sebagai kaup, Klas;

Kaum Klasik itu sendiri di bedakan atas dua golongan yaitu Klasik d,, f;;_,f,
Klasik. Tokoh yang termasuk kedalam golongan Klasik dldﬂtdl'dn,d adalz}
Adam Smith, David Ricardo, Robert Malthus, dan John Stuart Mil] Ahli-ah;
ekonomi Klasik dalam menganalisis masalah-masalah pembangg;ﬂ_,
mempunyai pandangan yang agak berbeda antara satu dengan yang lain
Pandangan Adam Smith dalam bukunya yang berjudul An Inqury ing,
the Nature and Causes of the Wealth of Nations. Tulisan tersebut terutam
menganalisis sebab-sebab berkembangnya ekonomi suatu negara. Menyr,:
pandangan Adam Smith, kebijakan laissez-faire atau sistem mekanisme pasar
akan memaksimalkan tingkat pembangunan ekonomi yang dapat dicapai oleh
suatu masyarakat.23 Mengenai faktor yang menentukan pembangunan, Smith

be.rpendapat bahwa perkembangan penduduk akan mendorong pembangunan

“ wu dan mengenm corak proses pertumbuhan ekonomi, Smith mengatakan
bahwa a pembangunan sudah terjadi, maka proses tersebut akan terus

| ung setara kumulatif

4‘-1 ica EI‘@ dan Mill bertentangan dengan pandangan Smuth

b%nan yang sangat optimis, mereka memili\

2D1N | [k Imrul' T

8 e *hang akhir dari proses pembangunan dalem
ua ahli ‘”’“mi: siK ini berpendapat bahwa dalam jangh?
n ak _ hstatmnary state yaitu suatu keadad’

i ma sekali,

! terdapat banyak faktor yan
Penduduk jumlah st
' t teknologi 24 AN
tkan perta Iﬂl""lh“é

n ekonomu. Pard
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ekonomi memiliki pandangan bahwa hasil tambahan yang semakin berkurang

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yang berarti di sini pertumbuhan

W T

ekonomi tidak terjaci secara terus-menerus, Mereka menggambarkan, apabila
jumlah penduduk sedikit, dan kekayaan alam relatif berlebihan (banyak), maka
tingkat pengembalian modal dari investasi yang dihasillan tinggi, sehingga di

sini para  pengusaha akan  mendapatkan  keuntungan  besar, yang akan

menciptakan investasi baru, dan pada akhirnya akan mewujudkan pertumbuhan

. L =L

ekonomi. Akan tetapi, ketika pertumbuhan penduduknya terlalu banyak, maka
pertambahan penduduk tersebut akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi

Karena produktivitas setiap penduduk menjadi negatif, kemakmuran masyarakat

TR AT § s E L

menurun, dan tingkat pertumbuhan ekonomi akan rendah.

b. leori Schumpeter

Schumpeter berpendapat bahwa seorang pengusaha memegang peranan
penting dalam hal pertumbuhan ekonomi. Pengusaha dinilai sebagai golongan
vang secara terus-menerus akan melakukan pembaharuan dan inovasi dalam
kegiatan ekonomi yang akan menciptakan investasi baru, meliputi barang-
barang baru, meningkatkan efisiensi dalam memproduksi suatu barang,
memperluas pangsa pasar, mengembangkan sumber bahan mentah yang baru,
serta pengadaan perubahan-perubahan dalam suatu organisasi dengan tujuan
meningkatkan efisiensi kegiatan perusahaan. Berangkat dari pendapatnya
tersebut, Schumpeter memberikan gambaran peran pentingnya para pengusaha
bagi pertumbuhan ekonomi. Pengusaha yang memiliki keinginan atas
pengadaan pembaharuan akan meminjam modal dan melakukan penanaman

modal. Dan mvestaﬁiang baru akan meningkatkan kegiatan perekonomian.

L AR A _.,.ru-.-

Teﬂﬁ Jﬂf at permmbuhan dari sisi permintaan. Pertumbuhan
1} i n ﬁu erlaku ketika pengeluaran agregat, melalui kenaikan
tast B S€ .,MFF-* kontinu pada tingkat pertumbuhan yang telah
' J ' n emberlkan penjelasan bahwa terdapat beberapa
buhan ekonomi dapat tercapai, yaitu: a) Barang modal
nu h ‘ﬁ) Tabungan adalah proporsional dengan

MoK i al-produksi nilainya tetap d) Perekonomian

menunjukkan bahwa meskipun pada
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‘waran. Mereka menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi te

J

SISl pene . |
faktor-faktor produksi, dan faktor terpenting g

pada pvrkmnbanga n am

mewujudkan pertumbuhan ekonomi menurut Solow ialah kemajuan teknolog,

dan pertambahan kemahiran dan kepakaran para tenaga kerja, bukan ditentyj,,,

oleh pertambahan modal dan penambahan tenaga kerja.

e. Teori Keynes

Jhon Maynard Keynes, mengemukakan pandangan dan menulis byk,
yang pada akhirnya menjadi landasan kepada teori makroekonomi moderm
Pandangan tersebut dikemukakan dalam buku yang berjudul: The General
Theory of Employment, Interest and Money dan diterbitkan pada tahun 1934
Dalam bukunya Keynes berpendapat pengeluaran agregat , yaitu perbelanjaan
masyarakat ke atas barang dan jasa, adalah faktor utama yang menentukan
tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai suatu negara.25 Selain menerangkan

faktor yang menentukan tingkat kegiatan perekonomian negara dan keadaan

yang menciptakan berbagai masalah, analisis makro ekonomi juga menjelaskan

langkah-langkah yang dapat digunakan pemerintah untuk mengatasi masalah

tersebut. Analisis mengenai penentuan tingkat kegiatan yang dicapal sesuatu
perekonomian merupakan bagian terpenting dari analisis makroekonomi Dalam
faiuhms ini ditunjukkan bagaimana pengeluaran agregat dan penawaran agregdl
dkan menentukan tmglmt lwginmn Suatu Pt‘l‘t‘lxﬂl‘u.‘rmmn dalam satu pvrmdt

tertentu dan pendapatan nasional
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Gecara ekonomi, ada beberapa cara untuk memperhitungkan

pertumbuhan okonomi, baik dilihat dari sisi permintaan maupun jika dilihat dari

sisi penawaran. Apabila dari sisi  permintaan (demand) vyaitu dengan

mperhitungkan komponen-komponen makro ekonomi berupa konsumsi,

e Y e et i, (il oo ot s bt o 5A

me
vestasi, ekspor dan impor sedangkan dari sisi penawaran (supply) dengan

memperhitungkan nilai  tambah  setiap  scktor dalam produksi nasional.
perekonomian dibagi menjadi tiga sektor besar, yaitu primer, sekunder dan jasa-
jasa (tersier). Laju pertumbuhan ekonomi akan diukur melalui indikator
perkembangan I’DDB atau PNB dari tahun ke tahun. Adapun cara menghitung
laju pertumbuhan dilakukan dengan tiga metode yaitu, cara tahunan, cara rata-
rata setiap tahun, dan cara compounding factor. Pengukuran pertumbuhan
ekonomi secara konvensional biasanya dengan menghitung peningkatan
presentase dari Produk Domestik Bruto (PDB). PDB mengukur pengeluaran total
dari suatu perekonomian terhadap berbagai barang dan jasa yang baru
diproduksi pada suatu saat atau tahun serta pendapatan total yang diterima dari

adanya seluruh produksi barang dan jasa tersebut atau secara lebih rinci, PDB

adalah nilai pasar dari semua barang dan jasa yang diproduksi di suatu negara

dalam kurun waktu tertentu (Mankiw, dalam Oktori, 2017).

aF | ¥
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BABII

Modal manusia atau lebih dikenal dengan istilah /154, capita)
OV HOUK¢ « .

tperkenalkan oleh Adam Smith (1776) dalam The Wealth of Natiy,
\ o B % o B . | | L

- |' IS . ¥ F .nr rT ._
mengungkapkan bahwa besarnya keterampilan yang dimilik; Individy, e

mencerminkan pengembalian dari investasi pada pendidikan dan ke

t‘_:r;jr; :

. |
IS

pekerja tersebut yang dapat dibandingkan dengan pengembalian dari ip;,

pada physical capital. Selanjutnya Schultz (1961) yang membuktikap bahu. -

T
l'l'-"_: | .

- Hlagy
Investasi human capital melalui pendidikan dan pelatihan dj Amerik; Serik
lebih besar dibandingkan dengan hasil investasi physical Capitql Pada tahy, 1%
seorang ekonom antara lain Elliott mengembangkan teori /g,

lebih menekankan pada aspek kualitas dan bukan

kerja. Dia menggambarkan bahwa keputusan untuk mendapatkan ;..
mengembangkan keterampilan sebagai  keputusan
memerlukan  pengeluaran sumber daya

pengembalian di kemudian hari.

Anwar (2017) mengemukakan
capital dalam mengkaji peran mod
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atau menambah apresiasi (penghargaan) terhadap sescorang selama hidupnya,

Namun modal ini tidak dapat dipisahkan dari pemiliknya seperti modal fisik
yvang lain (Becker, 1993, dalam Anwar, 2017).

Modal manusia mencerminkan Icumputunh:i G50

orang dalam bekerja,
Pengertian tersebutterlihat bahwa human capital meru-pakan faktor penting

dalamorganisasi, karena dapat memberikan sumbagnan besar bagi kemajuan
dan perkembangan organisasi ( manajemen strategi human dalam pendidikan,
Lontip diot prosojo, Amirul Mukminin Fitri Nur Mahmudah, UNY Press. 2017)
: Peranan human capital dalam mencapai outcomes bagi dirinya diharapkan
dapat menentukan kesejahteraan hidup. Proses dalam pembentukan human
capital sangatlah menarik untuk dianalisis. Dalam organisasi, pembentukan
tersebut dimulai sejak penyiapan pengadaan pegawai, selanjutnya seleksi,
pelatihan, penempatan, pengembangan, pemberian kompensasi, hingga
pemberhentian. Aspek-aspek tersebut merupakan hat yang mendasar bagi setiap

pegawal yang bergabung dalam sebuah organisasi yang pada hakikatnya
melakukan tugas, pokok, dan fungsi demi tercapai tujuan organisasi bersama.

T e

Menurut UNDP (1995), paradigma pembangunan manusia terdiri dari 4
(empat) komponen utama, yaitu :
1) Produktivitas (productivity);
Peningkatan produktivitas penduduk menjadi kebutuhan yang utama dan
menjadi salah satu bagian penting didalam proses peningkatan kualitas
; hidup. Produktivitas memerlukan investasi pada manusia, serta suatu

Fla T
E k.
_g b

keadaan makro-ekonomi yang memungkinkan penduduk untuk
mengembangkan dirinya secara maksimal. Masyarakat harus dapat

ingkatkan p :-@ﬁu.kﬁv.ltﬁs mereka dan berpartisipasi secara penuh dalam
oleh '.1;_'fgha511an dan pekerjaan berupah. Oleh karena itu,

i acdalah salah satu bagian dari jenis pembangunan

er ""ﬂempatan yang sama untuk mendapat akses
laya 2konomi dan sosial. Semua hambatan yvang,
unt memperoleh akses tersebut harus
uk d lapat mengambil manfaat dari kesempatan

falam eglatan yang dapat meningkatkan

: I‘ m ’.E?L* .i-—.':-.
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3) Kesinambungan (sustainability);
Akses terhadap sumber daya ckonomi dan sosial hendaknya hapyg teryg
perlanjut tidak hanya untulk generasi sekarang saja, akan tetapi dihafﬂpkan
akses tersebut dapat dinikmati juga untuk generasi-generas yang aka,
datang. Segala bentuk permodalan fisik, manusia, lingkungan hidup, harys
dilengkapy,

4) Pemberdayaan (empowerment),
Konsep yang komprehensif dari pemberdayaan dalam paradigma in; berars:
penduduk dapat melaksanakan pilihan-pilihan sesuai dengan keinginann),a_
Hal ini berarti kebebasan bagi penduduk untuk menentukan keputusan.
keputusan bagi kehidupannya. Masyarakat harus berpartisipasi penuh dalam
mengambil keputusan dan proses-proses yang mempengaruhi kehidupan
mereka. Dengan peningkatan kemampuan, kreativitas dan produktivitag

manusia akan meningkat sehingga mereka menjadi agen pertumbuhan yang

efektif.

Upaya pembangunan manusia pada dasarnya merupakan sinergitas darj

semua sektor pembangunan, baik di pusat maupun di daerah. Peningkatan
status pembangunan manusia melibatkan semua sektor, yang harus dimulai

dengan upaya pemantauan dan evaluasi atas pencapaian yang diperoleh

A Evﬁluas; tidak saja berguna untuk menilai Kinerja bersama
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Muh Syarif & Abdul Azis Jakfar (2019) dalam penelitiannya

mengungkapkan bahwa seiring dengan pengembangan kawasan industrialisasi

e e T T e n=m— e p—

perlu dipersiapkan SDM. Pengembangan SDM tidak terlepas dari tiga hal yaitu
indeks kesehatan, pendidikan dan daya beli yang disebut dengn IPM (Indeks
Pembangunan Manusia). Selanjutnya Aminuddin Anwar dalam artikelnya yang
berjudul Peran Modal Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional di
Jawa mengungkapkan bahwa pendidikan dan kesehatan memiliki kontribusi
positit terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Hal ini mengindikasikan peran
penting pendidikan sebagai salah satu sumber utama untuk mencapai
pembangunan ekonomi yang lebih baik. Sedangkan indikator modal manusia
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata lama sekolah untuk
pendidikan dan angka harapan hidup untuk kesehatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya menemukan pula bahwa
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia tentunya perlu direncanakan
dengan tepat dan ini sebagai salah satu faktor pemicu perekonomian. Sejalan
dengan mereka, Ita Rustiati Ridwan dalam penelitiannya menemukan juga
bahwa investasi dalam pendidikan berarti investasi sumber daya manusia yang
secara ekonomi tingkat pengembalian keuntungannya tidak secepat
| pengembalian ekonomi. Tetapi terasa dengan tingginya kualitas sumber daya

manusia yang dihasilkan pendidikan akan menambah pertumbuhan ekonomi.

Kualitas sumberdaya manusia yang dilihat dari angka harapan hidup (Xi)

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, begitupula pada rata-rata
lama sekolah (X2) dan Pendapatan Perkapita (X3) juga berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penyusunan buky,
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan human capacity menggunakan metode

penelitian sebagaﬂnana uraian berikut ini.

4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Boalemo Provinsi Gorongg,
dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan, yakni mulai minggu ke-4 bulan Mej hingga
Juli 2020.

4.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey dengan

pendekatan mix method yang dalam pelaksanaannya disesuaikan tujuan

penelitian.

-- ]ems dan Sumber Data
e Jenis ﬁ:aﬁa yamg dlgunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

: ._'_"_'_ah Ehperoleh dari Dokumen RPJMD/RKPD di
ekl lF tumbuhan ekonomi di Bagian Ekbang
\ Boalernr S€ .. ? ikung IPM di Dinas Pendidikan Pemuda
aga, dan Dinas Kesehata : “;;;P-Aa-ten Boalemo.

an dengan menggunakan teknik
1 ukan untuk memperoleh data
*E_a dlmaksudkan untuk
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Tujuan 1 (Multiple Regression)

#

Tabungan (X 1)

— T i

Tenaga Kerja (X2)

l’umlmlmimn I kunurnl
(Y)

i

Teknologt (X3)

o= oL

— LT = e

Modal Manusia (X4)

.

Tujuan 2 (Descriptive Analysis)

Menelaah dokumen program SOPD terkait dengan data pendukung peningkatan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Langkah Ketiga....
Tujuan 3 (SWOT Analysis)

Merumuskan berbagai strategi yang tepat untuk pengembangan kualitas human
capital guna mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Boalemo Provinsi
, Gorontalo melalui analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Treath)

4.6 Analisis Data
Alat analisis yang digunakan adalah multiple regression, deskriptif analysis,
dan SWOT analysis. Tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan
dengan memperhatikan beberapa indikator penting yakni tabungan
mﬂsyarakat teknﬁf;l@gl, tenaga kerja, dan modal manusia (AHH, HLS & RLS,

~ digunakan untuk mengetahui factor-faktor yang

empengaruhi pertumbu ak9n9m1 menggunakan analisis regresi multiple

o
oy
¥

1=

X4 = Modal Sumberdaya Manusia
(angka harapan hidup = taluon)

Po = Intercep

Bi Pa = Koefisien Regresi

£ = Standar Deviasi
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BAB V
PROFIL LOKASI PENELITIAN

Kabupaten Boalemo menjadi lokasi penelitian untuk mengkaji {
keterkaitan antara pertumbuhhan ekonomi dan human capital. Keadaan umum
wilayah ini merupakan profil yang menkadi lokasi penelitian. |

&
5.1 Kondisi Geografis
Kabupaten Boalemo memiliki luas Wilayah 1.828,75 km? terletak antara 0°

23" 55" - 0 54’ 46 LU dan 1220 01’ 12” - 122° 39'17” BT. Secara geografis,
Kabupaten Boalemo berbatasan dengan Kabupaten Gorontalo Utara di sebelah o
utara, Kabupaten Gorontalo di sebelah timur, perairan Teluk Tomini di sebelah |
selatan, dan Kabupaten Pohuwato di sebelah barat. Berdasarkan top‘ogrﬂﬁnz-,;_ 38
Kabupaten Boalemo memiliki topografi seperti halnya wilayah Goront

umumnya yaitu sebagian besar perbukitan dengan ketinggian berkisar 0 o ai
dengan >2000 meter diatas permukaan laut (DPL) dan memili wﬂ‘a
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h khatulistiwa (equatorig)

i 3 8 ol A i Lll l-]:l%jl_ . 24 : ‘
Kabupaten Boalemo terletak | . | ) di oting
a ' ymiliki yvasan hutan lestart cagar alam da.,
utara Pulau Sulawesi, Mm¢ miliki kawas: | cage dan M,
terumbu karang di sepanjang perairan leluk Tomip;

f s Atwa maupun -

T :::;%;:ﬂ:: 11:giali selatan Kabupaten !_'Jh'ullﬂ?m', 7’5'""“}3?"-”“ ""‘“’?h"’lr“fh*'*}’;_i mizii
J dalam kawasan Taman Nasional Bogani Nani Wy ur_iﬁuh.::-nv ('TN- ;I; ‘W) “Melipy,
'._- PrﬂvinSi SulaWESi Utara, Sul’awesi Tengah dan F.:Ulm:}ntulu-- Li]rﬁana m‘f“jadi
:- habitat asli bagi sejumlah hewan ende*mm sepetrn babirusa, anua.({ian bﬁfrkfdgai
¥ jenis burung. Hutan lindungnya I‘T’IE%S]h ek oy e beﬂberapa tlhk'allr terjup
# (waterfalls) yang terjaga. Hal 1 @en]adl lk{l—:-kuatan t?rsenqlrl Untyj
pengembangan pariwisata alam (eco-tourism), pariwisata bahari (marine tg“,,I*Sm}

dan pariwisata budaya (culture and heritage tourism)
Suhu udara rata-rata 26 sampai 28° Celcius, maksimum mencapaj 35 606

7 Celcius terjadi di bulan September, sedangkan suhu udara minimum Mencapy;

| 18,800 Celcius juga di bulan yang sama. Kelembaban udara terendah 59 pergen di

bulan September, tertinggi mencapai 97 persen di bulan Juni. Curah hujan

tertinggi mencapai 246 mm3 dengan jumlah 27 hari hujan (rainy days) terjad; di
bulan Desember. Iklim tropis dengan dua musim yaitu musim penghujan dan
musim kemarau menjadikan Kabupaten Boalemo daerah yang cukup subur bagi
tanaman bahan makanan, berpotensi besar bagi peningkatan produksi tanamap
1 } perkebunan dan kehutanan, serta mempunyai peluang besar bagi upaya-upaya
£ yang terkait dengan peningkatan potensi kelautan. Sepanjang garis pantai yang
< gal ada terkandung kekayaan dan potensi perikanan dan biota lain itu masih belum
5o di eksplorasi, diolah dan dikelola secara optimal.
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Kabupaten Boalemo terdiri atas h.ljuh kecamatan,
: lilamuta, Dulupi, Botumoito, Paguyaman, Wonmri, m WW‘I Pantaza

Lecamatan Botumoito memiliki wilayah terbesar yaitu 479,95 km? atau 26,24
| persen dari total luas Kabupaten Boalemo. Wilayah terkecil dimiliki Kecamatan

Paguvaman Pantai seluas 119,69 km? atau 6,54 persen dari total. Hingga akhir P
tahun 2019, Kabupaten Boalemo mempunyai 82 desa definitif dan 363 dusun
Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Boalemo, terdapat

| desa persiapan di Kecamatan Wonosari disamping 1 unit pemukiman
transmigrasi masing-masing di wilayah Kecamatan Wonosari dan Paguyaman

Semua kecamatan memiliki topografi perbukitan dan pesisir pantai kecuali
Kecamatan Wonosari yang tidak berbatasan langsung dengan pesisir. Daerah

disebut terakhir ini merupakan lumbung komoditas pertanian seperti padi,

jagung, pisang dan tanaman hortikultura di mana sebagian wilayah menjad: |
satuan-satuan permukiman bagi warga transmigran dari Pulau Jawa.
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5.2 Kependudukan
Penduduk merupe akan

pa dapat me njadli
|1t~1111111|11111 an

modal dasar pembangunan, namun dji g
1

hambatan dalam metk apal tujuan pemban
|n~mlu<lul tidak terkendali dan

asar pe nduduk, Dalam pers

pvndudu K jug,

Hal ini dapat terjadi jika
enuhan tobutuhan d

“d&,.,

& Fg
Al
k| A

diimbangt dengan pem
ekonomi, penduduk bagaikan pisau bermata dua, pertama menjadi akge,

faktor dalam keglatan plﬂdleSl sedangkan yang kedua menjadi ijek
kegiatan pemasaran dan penjualan. Semenjak pemberlakuan Undang.{jpn4.
Otonomi Daerah yang diikuti dengan penerimaan Dana Alokasi Umum (.D
maka jumlah penduduk telah digunakan sebagal salah satu penimbang terha
besar kecilnya perolehan DAU bagi setiap pemerintah daerah Prwlﬂii
kabupaten/kota di seluruh [ndonesia. |

Berdasarkan publikasi BPS Kabupaten Boalemo seperti
51 bahwa jumlah, pertumbuhan, persebaran dan kepadatan ¢ _” ”'5"5 |
Kabupaten Boalemo cukup bervariasi di semua wilayah kecamatan. T e
sebagai ibukota kabupaten justru memiliki jumlah dan kepadatan ¢

yang lebih kecil dibanding Kecamatan Paguyaman. Laju pe : _- s
penduduk tertinggi dicatat oleh Wonosari. Mananggu dan Paguya:
dengan letak geografis terjauh dari pusat pemerintahan kabupatm' _ ;. A
lurus dengan jumlah dan kepadatan penduduk yang relatif rendah. P
yang didiami hampir 11 persen penduduk kabupaten terny&fa 2

kepadatan paling kecil disebabkan luas wilayahnya.

i- %-‘._:_" _—

Tabel 5.1 Jumlah, Laju Pertumbuhan, Kepadatan dan Ph Ser
Kabupaten Boalemo Tahun 2019 "

¥

N 1.2
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Proveksi Penduduk dari BPS Kabupaten Boalemo melaporkan bahwa
sada tahun 2019 penduduk regional berjumlah 162.577 jiwa yang terdiri dari

305 laki-laki dan 80.182 perempuan, Kelompok umur 5 sampai dengan Y

)

H‘.-
merupakan kelompok umur dengan jumlah penduduk terbesar,

tahun
sedangkan kelompok umur 75 ke atas menjadi kelompok umur dengan jumlah
penduduk terkecil. Kecamatan Paguyaman merupakan kecamatan dengan
iumlah penduduk paling banyak (22,71 persen dari keseluruhan penduduk
Boalemo). Dengan luas wilayah 176,03 kmz?, tingkat kepadatan (population density)
Paguyaman mencapai 187,83 jiwa per km2. Menurut Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil (Dispendukcapil) bahwa kepadatan penduduk Kabupaten Boalemo

tahun 2017 mencapai 186 jiwa per km? dengan rata-rata jumlah penduduk per
Keluarga yakni 3 orang.

Tabel 5.2 Jumlah Penduduk Kabupaten Boalemo Menurut Jenis Kelamin
dan Kelompok Umur Tahun 2018 (Jiwa)

Kelompok Umur Laki-laki | Perempuan ;::2;;1::3;
| 0-4 8 094 7,758 15,852
I 5-9 8,270 7,875 16,145
10-14 7925 7 265 15,190
15-19 7 623 7 210 14,833
20-24 6,874 6,927 13,801
25-29 6,899 7,029 13,928
30-34 6,407 6,524 12,931
35-39 6,090 6,096 12,186
| 40-44 6,012 5,507 11,519
| 45-49 5,104 4,969 10,073
50-54 4,116 3,979 8,095
55-59 3,134 3,143 6,277 T
60-64 2,271 2,257 4,528
65-69 1,708 1,634 3,342
" 70-74 962 1,014 1,976
i 906 995 1,901
| Total | 82,395 80182 | 162577 |

Sumber: BPS Kabﬁfatvn Bbﬂemu'bulc;m Angka 2019a
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Gambar 5.4 Penduduk Kabupaten Boalemo Menurut KeI "f

dan Jenis Kelamin (Laki-laki) Tahun 2010-2018 em;
Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 2@19!: g 2 ¥

Fase usia emas (golden age) juga dimiliki oleh Kabupaten
merujuk pada piramida penduduk dlmana k@m_. 2
kategcm usia produktif yaitu 15 hingga 49 tahm . i g |
rentang 65 sampai 69 tahun; kemudaan 70h 5o, e
secara konsisten persentasenya Selalu yangp SIS
Meskipun demikian, tren penti ki
| merupakan hal menam{ dm m ndah
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Gambar 5.5 Penduduk Kabupaten Boalemo Menurut Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin (Perempuan) Tahun 2010-2018
Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 2019b

Selain diuntungkan oleh piramida penduduk ekspansif yang didominasi
oleh kalangan usia muda produktif, komposisi kependudukan berdasarkan jenis
kelamin dan jenjang usia di Kabupaten Boalemo juga bersifat simetris. Seperti
ditunjukkan Tabel 5.1 kemudian Gambar 5.4 dan 5.5 bahwa tidak terdapat
perbedaan besar antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan, antara
kelompok kanak-kanak, remaja dan dewasa.

Gambar 5.6 merupakan piramida penduduk Kabupaten Boalemo yang
disusun dari proyeksi penduduk dirinci menurut kelompok umur interval 5
tahun. Dari piramida tersebut terlihat komposisi penduduk muda dan produktif
(piramida ekspansif) yang didominasi oleh usia emas (golden age) yang relevan
dengan bonus demografi. Hal ini ditunjukan dari jumlah penduduk muda yang
jumlahnya cukup tinggi dibandingkan jumlah penduduk tua. Piramida semacam
ini biasanya terjadi pada wilayah-wilayah berkembang. Berdasarkan hasil
proyeksi penduduk BPS tahun 2018 maka piramida penduduk Kabupaten
Boalemo ditunjukkan dalam gambar berikut:

|
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Gambar 5.6 Piramida Penduduk KaDuparer DURemozoxs" il
Sumber; BPS Kabupaten Boalemo, 2019b

atas) dibandingkan dengan jumlah w
Rasio ketergantungan Kabupaten pada tahun 2017 sebe:
Ini berarti bahwa dari setiap 2 orang penduduk produktif menang
1 orang yang belum produktif (balita) dan dianggap tidak p

atau cacat mental/fisik). Rasio ke
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5.3 Ketenagakerjaan

Cersaingan - kerja  yang  tinggi dapat mendorong peningkatan
sengangguran, yang pada gilirannya menjadi permasalahan bagi daerah. Oleh
karena kesempatan Kerja yang luas dapat mengoptimalkan produktivitas para
EHH[MU[JL}L 'I'.}L].ll lj{ll‘”“l:i"l'\l‘lﬂll I‘L'l‘lLlll[]llldl‘l 'Lll‘.“ll.lj[l; L“I“'FI“I";L““ tLil‘h_I?,;d k{frja ju['r]ldh
tertentu yang, dapat tertampung di lapangan kerja lokal, Pemerintah dan para
1.} W AT 1 ¥ \ “03 g uid il . » : : - .
pihak  berkepentingan  (stakeholder) bertanggung jawab terhadap penciptaan
tenaga Kerja vang luas bagi penduduk lokal usia pmduktif, tercapainya kondisi

kesempatan kerja penuh (full employment) dan menekan angka penganggurarn.

label 5.3 Jumlah Penduduk Umur 15 Tahun Ke atas Menurut Jenis Kegiatan
dan Jenis Kelamin di Kabupaten Boalemo Tahun 2019

NO | Jenis Kegiatan _ JEH,iS Kelamin Jumlah
& Laki-laki Perempuan
1 Angkatan Kerja 48.776 31.916 80.692 |
A | Bekerja 47.172 30.369 77.541 |
B | Pengangguran 1.604 1.547 gis5t . |
2 | Bukan Angkatan Kerja 9.321 24.842 34.163
. A | Sekolah 3.387 3.431 6.818
B | Mengurus Rumah Tangga 3.281 20.081 23.362
C | Lainnya o 2.653 1.330 3983 |
Total 58.097 56.758 114.855
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 83,96 | 56,23 70,26
Tingkat Pengangguran Terbuka 3,29 4,85 3,90

Sumber: BPS Kabupaten Boalemo Dalam Angka 2020

Jumlah penduduk usia kerja --15 tahun ke atas-- di Kabupaten Boalemo
pada tahun 2019 adalah 114 855 jiwa. Status bekerja disandang oleh 77.541 orang,
sedangkan 3.151 orang lainnya menganggur. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
disingkat TPAK mengindikasikan besarnya persentase penduduk usia kerja yang
Jktif secara ekonomi dimana untuk Boalemo pada tahun 2019 sebesar 70,26
persen. Semakin tinggi TPAK berarti semakin tinggi pula pasokan tenaga kerja
(labour supply) yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa dalam suatu
perekonomian.

Tingkat Pengangguran Terbuka disingkat TPT merupakan persentase
jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. TP'T mengindikasikan
besarnya persentase angkatan kerja yang termasuk dalam pengangguran. Pada
tahun 2018, TPI Kabupaten Boalemo pada angka 3,90 persen, turun
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listrik gas dan air bersih, transportasi dan lembaga keuangan) 10,72 persen, dan
L 1 “}"‘-j 1""']"' g i 3 - Nl ; iy ¢ ¥ . Rl " ot :
industri 9,96 persen. Turunnya persentase lenaga kerja di sektor pertanian salah
satunya disebabkan mulai beralihnya tenaga kerja kategori pertanian ke sektor
sekunder; industrt rumah tangga level mikro kecil dan menengah (UMKM)

maupun industri pengolahan dan tersier seperti jasa transportasi mengemudi

1_"’L‘I‘|h‘l!',

5.4 Indeks Pembangunan Manusia

| Manusia adalah kekayaan bangsa sesungguhnya. Tujuan utama dari
pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi
rakyatnya untuk menikmati umur panjang, sehat, dan menjalankan kehidupan
vang produktif (Human Development Report 1990). Kutipan tersebut jelas
menekankan bahwa manusia merupakan tujuan akhir dari pembangunan (the
ultimate goals of development) bukan sebagai alat pembangunan. Pembangunan

manusia adalah proses perluasan pilihan masyarakat (BPS, Indeks Pembangunan

Manusia 2014). Pada prinsipnya, pilihan manusia sangat banyak jumlahnya dan

berubah setiap saat. Namun, terdapat tiga pilihan yang paling mendasar yaitu
untuk berumur panjang dan hidup sehat, untuk memperoleh pendidikan dan

untuk memiliki akses terhadap sumber-sumber kebutuhan agar hidup secara
layak. Apabila ketiga hal mendasar tersebut tidak dimiliki, maka pilihan-pilihan
lain yang lebih kompleks semakin sulit untuk diakses.

Tabel 5.4 Indikator Keberhasilan Pembangunan Manusia
Kabupaten Boalemo Tahun 2010-2019

Tahun |
2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 |

Indikator

Angka Harapan | . =9 | 06 76 [66.94 |67.12 |67.29 |67.49 |67.67 |67.86 | 68.25 |68.83
Hidup (Tahun)

Harapan Lama |0 76 111,04 [11.32 | 11.6 |11.89 |12.07 {1234 |12.41 {1242 [12.43
Sekolah (Tahun)

Rata-rataLama | go9 | 591 | 601 | 612 | 615 | 623 | 63 | 638 | 6.53 | 6.54
Sekolah (Tahun)

» T -y =

“l’engeluaran e
Perkapita 7417 | 7467 | 7516 | 7566 | 7598 | 7817 | 7895 | 8325 | 8654 | 88/4
AR IR o ST :

IPM (Indeks) 59.92 160.52 |61.11 |61.71 |62.18 |62.86 |63.42 |64.22 | 64.99 |65.33

Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, Data Olahan, 2020
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menggambarkan kemampuat suatu

] n d
tambah pada periode waktu tertentu yang disusu ‘
ci dalam sektor-sektor ekonomi tersebyt

ari 17 sektor. Komposis;

| - dan tersier dirin
sektor primer, sekunder dan
Harga Berlaku adalah penilaian yang dilakukan terhadap produk barang dan

jasa yang dihasilkan ataupun yang dikonsumsi pada harga tahun yang sedang
berjalan. Harga konstan adalah penilaian yang dilakukan terhadap produk
barang dan jasa yang dihasilkan ataupun yang dikonsumsi pada harga tetap a
satu tahun dasar. PDRB menurut lapangan usaha dirinci menurut total nila
tambah dari seluruh lapangan usaha yang mencakup lapangan usaha pertanan
kehutanan, dan perikanan hingga jasa lainnya. Adapun PDRB Atas Dasar Hargs

Berlaku menilai barang jasa yang dihasilkan/dikonsumsi berdasarkan hargs
tahun berjalan.
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—~—~—r——ﬁ—'—_'_P_—_'_ ﬂ - _-I."d-hl.l n - )
Makan Minum | | g SWTIE) 29146.0 6194 T
~ ] [Informasi dan Komunikasi | 7,987.8 | 54, .l R i
1an Asuransi | 66,448.9 81,136. 2,454. 951,
K |Jasa Keuangan dan Asuransl | _ | el B ’ &
JR | Estat | 46.094.9 | 52,490.6 | 56,081.7 59,625.7
E eal bstate : 7| - — .
M, |[Jasa Perusahaan 1,981.3 | 2,197.7] 2,349.6 2,499.8
, a C C
N
: Q 2 ~y ) 3 : 3 :
O |Administrasi Pemerintahan, 2014368 299,609.3 300,338.2 07,434.2
Pertahanan dan Jaminan Sosial |
Wajib | | 4 4
P |Jasa Pendidikan | 120,124.0| 130,762.6 146,305.7 165,241.9
f - : I YO T 1 G ~F7
Q [Jasa Kesehatan dan Kegiatan |  123,051.6 141,885.2 152,927.5 166,188.0
Sosial
R,S, |Jasa lainnya 50,733.2 54,402.3 57,170.8 59,964.1
T, |
PDRB| 3.704910.8| 4,140,199.8| 4,534,441.2| 4,953,151.5
|

Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 20190

PDRB Atas Dasar Harga Konstan digunakan untuk menunjukkan laju
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap kategori dari tahun ke
tahun. PDRB ADHK atau PDRB riil disusun berdasarkan harga pada tahun dasar
dan bertujuan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Tahun dasar adalah
tahun terpilih sebagai referensi statistik, yang digunakan sebagai dasar
perhitungan tahun-tahun yang lain untuk dapat menggambarkan seri data
dengan indikator rinci mengenai perubahan/ pergerakan yang terjadi.

PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna untuk mengetahui
pertumbuhan nyata ekonomi perkapita penduduk suatu daerah. PDRB Atas
Dasar Harga Konstan 2010 merupakan gambaran kemampuan suatu wilayah
d:fllam menciptakan output (nilai tambah) pada suatu wakty tertentu yang
R0 i PR AT Kot b e L
dan me;ingkat Pada tah a up'ate'n e i Tipattaun SR POSiﬁf

- un 2015 senilai Rp. 2.715.277.400.000,- atau

lebih dua koma tujuh triliun rupi
piah. Tahun 2016 Rp. 2.886 - '
2017 Rp. 3.078.325.100.000,—. Tahun X et

: 2018 senilai Rp. 3 apa
terbilang hampir tiga koma tiga tril | p- 9.284.709.100.000,- atau

.l.{...h_l.ﬂ:-l'- -.::—' < ]

terbilang

& I R W o sia
s LT Wl s -J-"‘.'J-i—}:.'—k'i""."'l -
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pertumbuhan secara berurutan masing-masing 6,29 pﬂl’ﬂﬂﬂi ﬂﬁiﬁé
Pi;‘IHL [1.

Tabel 5.6 PDRB ADHK Menurut Lapangan U&ﬂm g

URAIAN

Kabupaten Boalemo Tahun 2015-2.' '_:B 3

2015

' Perikanan

Pertanian, Kehutanan, dan

1,441,286.4

15224%1 9 |

Jﬁ%lﬁ,ﬁ;ﬁ;: 7429197
. i | cd 2. N \'I

S
|||||||
-

B |

Pertambangan dan Penggalian

12,916.0

13,1463

i = |‘ :
. £ : ; . I : -.-ll 1" , - . 5
T L e _ = 3 Feairag = L] e ..l:
‘A } i i B . - i 4
; £ e [ 1 L 2l '|'1- -
’ i LR
I i eF : ‘-\. e r LA E ; -
- be
s P e

Industri Pengolahan

51,549.1

54,5512

56@45*3

Pengadaan Listrik dan Gas

705.8

892 5

Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang

479.1

05| :

Konstruksi

1941106 |

214,53?& -

Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

2994871 |

334,770.6 'f

Transportasi dan Pergudangan

66,347.1 |

-71;5998 ﬂz L

Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum

33,690.3

: _ STl s
N ..—_.,--.-.d---‘_;_ ; = w; = - = n

366928 402995]
1 o w ,_-, :LI 3 :

Informasi dan Komunikasi

41,667.7

Jasa Keuangan dan Asuransi

49,8386

'45 ﬁ?Ei 2 5027

Real Estate

36, 206 0

Jasa Perusahaan

15244

Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib

245,7345

Jasa Pendidikan

00,2864

“T043923] 1109

Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial

98,363.1

1079808 114

RS,
T,U

Jasa lainnya

......
TTTTT

“124656] 4

PDRB| 2,715,277.4 |

Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 2019b

Distribusi PDRB harga berlaku menurut lap'__'.._
struktur perekonomian atau peranan setiap agl@ r eko
wilayah. Sektor ekonomi yang mempung'jﬁai per an besar menunju
suat }’ﬂh Sﬂl«:i:an: H’@& w teg Uwr:]“,-,____ gan ko

ale !E*Er.*fﬂ‘h

"ﬂ "I_._” '| 1| 1 uﬁ Iu m !

o= b Tt T
— = ,,” = .

-,;If'm

' Id....".- Jhi-lh: ll-' “ﬂ jg_._]-ll 1!1! '1 H. JI !-r-' 1-:_I n ",.'I-.,

Scanned by TapScanner



. 1 eoktor vang kuat dan uneo .
teansformasi menjadi S¢ R oo Sgul dj tahy,

khusus agar bertrans up,

snurut Lapangan Usahg (Pﬁ'l‘sen)

Kate- Uraian 2015 2016 2@]‘7*“%
’\‘\i |

gori
A |Pertanian, Kehutanan, dan 54.86 54.71 54.92 5

Perikanan e
Pertambangan dan Penggalian 0.41 0.38 0.37 0\37q
1.87 1.86 1.80

Industri Pengolahan | 1% _
0.01 0.02 0.02 0\02_
0.02
_

B

€

D |Pengadaan Listrik dan Gas
K

aan Air, Pengelolaan 0.02 0.02 0.02

Pengac
h, Limbah dan Daur Ulang

Sampal
F  |Konstruksi )i
G |Perdagangan Besar dan Eceran; 11.52 d007 12.84 1;;;",
H i
I

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan 149

Makan Minum
Informasi dan Komunikasi 1.30

J

K |Jasa Keuangan dan Asuransi 1570
L |Real Estate 1.24
M, N [Jasa Perusahaan 0.05

O  [Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial 7.87
___[Wajib

P IJasa Pendidikan 3.24
Q |Jasa Kesehatan dan Kegiatan |
Sosial 3.32

RS, |Jasa lainnya
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motor; kemudian sektor administrasi pemerinta '
sektor konstruksi; terakhir sektor jasa kesehafm ’d““*’ ‘
dengan sumbangan terkecil adalah i jasa perug'
. pengadaan air, pengelolaan sampah, hmbah . y ulang der
| rata-rata 5 persen ke bawah.

Jasa lainnya

Jasa Pendidikan

Jasa Perusahaan

Jasa Keuangan dan Asuransi
Penyediaan Akomodasi dan Makan..

f r

: Perdagangan Besar dan Emn;ﬂ. .

Pengadaan Air, Pengelolaan mmm!;... v ﬂr.g
- )

Industri Pengolahan F
Pertanian, Kehutanan, danPerﬁanm ‘

:-'1'|

PDRB per kapita menunjukkan rata-rata |
setiap orang penduduk dalam satu tﬂ;ﬁ i
: merupakan indikasi rata-rata maka 1 _I : nal
tingkat ketimpangan distrik :" end
~ bersangkutan. Tahun 2911@@13 R 16.350.927,97 per
~ menjadi Rp. 2@ 053 a@g 45 perk -~ di tahun 2016

J"'t """

31. 1113375? _r,v _i!:ﬂﬁ_i . 'L |
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Istr] 1¢ serta jasa perusahaan yang berkisar < 5
sampah; pengadaan listrik dan gas serta jasa perusahaan yang <

}?El’ﬁ(‘!ﬂ.

PDRB perkapita Kabupaten Boalemo Tahun 2011-2018

35000000 |
’m,;,u-l 3375
30000000 9062087.25 |
053382.45 |
2 5000000 4726824.04 ‘
2416683104
20000000 0158343.21
15326291
15000000 35092794
10000000
SO00000
0 ‘“Mﬂmﬁ—’—m:—*—mﬁ—ﬂmﬂm_‘ 2018
1 2 3 4 5 f 7 8

G-r;ér-m':;‘!é; 5.9 PDRB_puk;pztc::‘(a_bu patm Boalemo Tahun 2011-2018
Sumber: BPS Kabupaten Boalemo berbagai tahun
PDRB per kapita bermakna rata-rata pendapatan penduduk perorang
pertahun. Nominalnya diperoleh dari nilai PDRB atas dasar harga berlaku tahun
bersangkutan dibagi dengan total penduduk di tahun tersebut, tanpa
mempertimbangkan penduduk tersebut produktif ataupun tidak produktif. Pada
tahun 2011, pendapatan perkapita penduduk Kabupaten Boalemo masih berada
pada angka Rp. 16.350.927,-. Empat tahun kemudian atau tahun 2015 sudah
menyentuh angka Rp. 22.416.683 atau naik sekitar 37,1 persen. Adapun tahun

2018 telah mencapai Rp. 31.111.337 -, Dari gambar 5.9 di atas terlihat pendapatan

perkapita wilayah meningkat konsisten dan tidak pernah mengalami penurunan
atau berfluktuasi.

dw i‘mﬁ-‘ Lt I.'M'—A = H.-IF'H-II-H“W.. .--..‘:-l-"'" i b il ol g (¥ o b v

5.6 Pertumbuhan Ekonomi

jasa di suatu wilayah perekonomian dalam kurun waktu tertentu. Produksi j1:"'"
tersebut diukur dalam nilaj tambah (value added) yang diciptakan oleh industri/
sektor-sektor ekonomi dji wilayah bersangkutan yang secara total dikenal sehasﬂi .... |
croduk Domestik Regional Bruto (PDRB), Oleh kareng it pertumbuhan
ekonomi adalah identik dengan pertumbuhan PDRB. Apabila “ diibaratk;m?’ m? ::
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PDRB adalah besarnya kue tersebut. Pertumbuhan ekonomi sama dengan
membesarnya “kue” tersebut yang pengukurannya merupakan persentase
,, | pertambahan PDRB pada tahun tertentu terhadap PDRB tahun sebelumnya.

Perekonomian Kabupaten Boalemo cenderung tumbuh melambat dalam
lima tahun terakhir. Perekonomian daerah berdasarkan PDRB dan pertumbuhan
ekonomi dihitung dari pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 2010

menunjukkan bahwa tahun 2014 ekonomi daerah tumbuh 7,31 persen, terus

mengalami perlambatan; 6,37 persen di tahun 2015; menjadi 6,29 persen di tahun

2016. Pertumbuhan ekonomi sedikit menguat pada tahun 2017 di angka 6,66

persen; dan terakhir sebesar 6,70 persen di tahun 2018.

Gambar 5.10 menunjukkan perbandingan vis-a-vis Kabupaten Boalemo
dan Provinsi Gorontalo dimana trendnya relatif sama.

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Boalemo dan |
Provinsi Gorontalo, Tahun 2014-2018 +
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Gambar 5.11 Pertumbuhar Fkonomi Kategorial ADHK
. -1 O
Kabupaten Boalemo Tahun 2016
abu} -:.
Symber: BPS Kabupaten Boalemo, 2019b

Dari aspek sektoral, laju pertumbuhan ekonomi sektor tertinggi di tahun
7018 berturut-turut adalah sektor (E) pengadaan air, pengelolaan sampah dan
daur ulang (12,38 persen), sektor (G) perdagangan besar dan eceran, reparasj
mobil dan sepeda motor (10,54 persen), sektor (J) informasi dan komunikasi (9,69
persen); sektor (D) pengadaan listrik dan gas (9,20 persen); dan sektor (I)
penyediaan akomodasi dan makan minum (9,03 persen). Sebaliknya laju

pertumbuhan  kategorial terrendah  dicatat oleh sektor (O) administasi

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosia wajib (1,91 persen) serta sektor (F)
konstruksi (2,04 persen).

Dari sisi trend perkembangan, kategori (P) jasa pendidikan menunjukkan

pertumbuhan yang cukup menggembirakan yaitu 4,09 persen; 6,26 persen; dan
8,87 persen berturut-turut semenj

ak 2016 hingga 2018. Ini menunjukkan bahwa
tumbuhkembangnya lembaga-lembaga pendidikan formal, non formal dan
mfc}rljnal sangat positif bagi perungkatan kualitas sumberdaya manusia lokal
sekaligus perekonomian daerah.

5.7 Struktur Ekonomj
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Struktur Ekonomi Kabupaten Boalemo tahun 2018 masih didominasi OIBh
soktor A (Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan) sebesar 55,21 persen.
Angka ini menunjukkan kecenderungan peningkatan dibanding 2017 (54»'65
pmwn) dan 2016 (54,71 persen). Menyusul sektor G yaitu Perdagangan Besar dm a8
Fceran; Reparasi Mobil dan Motor dengan kontribusi 13, 38 persen, ]uga:- . -
meningkat dibanding 2017 (12,84 persen) dan 2016 (12,27 persen). Sedangkan15
sektor lainnya masing-masing menyumbang nilai tambah dibawah 10 persen E
terhadap PDRB. |

— - o g - —— i

Struktur Ekonomi Kabupaten Boalemo Tahun 2018

_R,S,T,U,1.21
M.N, 0.05 P,3.34 2204
L, 1.20
K, 2.20
L1853 1'#
H 2.22
| s
| 0,002 Ln,m 3 o :-:‘__.:-I-.;ifﬁi“f"' s
-; | Ll Aasem T R

Gambar 5 12 Struktur Ekonomi K&bumt&ﬁ Boale .fr Tahun 2018
Sumber: BPS Kabupaten Eaalam% _;i_ Bhep &

= T vy .y '.--r.".-.'.—-..‘r_.‘- _._.._..-

Adﬁpun sektor komoditas yang diar lkan w
pencaharian yaitu sehany; 57 i_.
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Kurun waktu 3 tahun terakhir ini yaitu sektor perdagangan besay dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor mencatat laju pertumbuhan sektoy
paling tinggi. Menyusul sektor jasa pendidikan, sektor penyediaan akomodgg;
dan makan minum. Sektor jasa keuangan dan asuransi maupun sektor pertanian
juga menguat tipis. Sektor yang konstan absolut adalah sektor jasa perusahan
dan sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, Adapun
?ektor—sektor yang cenderung menurun adalah pertambangan dan penggalian:
industri pengolahan; konstruksi: transportasi dan pt}‘l‘gudangan, real estate;

/

admini | Ntz |
strasl pemerintahan, serta Jasa kesehatan dan kegiatan sosial.

5.8 Kemiskinan

Angk iski
ngka kemiskinan merupakan representasi penduduk yang hidup

4 s oo
ibawah garis kemiskinan. Angka kemiskinan dihitung dari hasil

Ekonomi Nasional i -

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep

) g

2014 berada pada
Rp. :309.227 00: Rp.
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Fabel 5.8 Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Pendud ki
Kabupaten Boalemo Tahun 2009-2019

I Tahun Garis Kemiskinan Jumlah Penduduk
(Rupialy/Kapita/Bulan) Miskin (ribu oras
2009 200692 24,40
2010 212 873 |
2011 231 480 20,06, . v il ;%
2012 249 459 28,28 | T
-_ 2013 269 570 31,06 U ik
2014 292 557 3030 OANERET
2015 309 227 T
2016 332297
2017 348 581
2018 205500 & iy e
. 2019 165 N/A & i .., 4.;-;.-' T

Sumber: BPS Kabupaten Boalemo 2020
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. 1-ke keparahan kemiskinan (P2) atau pPX | | |
Adapun indeks Kepar: o sckipun terjadi peningkatan
Kk pada kategor! sedang MesKif |
ASUK I_E' LAC C O

merupakan variasi ketimpangan } §

' i kemiskin
| er ca kondisi kemiSkl
(internal poverty gap) maka

heterogen sehingga memperst

Kabupaten Boalemo m ka 2,13. Mengingat P2

1+ 1 cesama kelompok muiskin
ang terjad di sesal

AN Kd l"l 18 Iﬁa ten BCI&IEITlO Cllkup

' -ajat kesejahteraan
' ;angkat derajat kese]
lit upaya untuk mengangie

aris kemiskinan.

rkannva dari bawah g | S0y _
dan mengelua ) dan publikasi sejumlah riset,

Menurut laporan Badan Pusat Statistik
kondisi kemiskinan (P1 dan P2) di pedesaan lebih

| i an dampak
' o di perkotaan. Hal ini merupakan ¢
dibanding di p ari pengeluaran rumah tangga

tinggl dan lebih buruk

penurunan daya beli

penduduk termiskin, termasuk kontribusi besar d

pada makanan pokok seperti beras dan (umbi-umbian) terhadap garis

kemiskinan masih cukup besar baik di perkotaan maupun perdesaan.

Garis Kemiskinan (Rp) serta Jumiah & Persentase |
Penduduk Miskin (ribu jiwa) di Kabupaten Boalemo Tahun
2014-2018

40.00

20.00

0.00

2014 2015 2016 2017 2018

mmm Penduduk Miskin Jumiah (ribu jiwa)
s Penduduk Miskin Persentase
—o—Garis Kemiskinan

Gambar_ 5.13 Garis Kemiskinan dan Penduduk Misl-cin ;
d1 Kabupaten Boalemo Tahun 2014-2018
Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 2019b

sejumlah 32,290 jiwa;

32.830 jiwa penduduk. Angka ini relevan den
secara berturut-turut '

- 20,33 persen dari tahun 2014 hingga 2018.

; tahun 2015 sebesar 32.190 jiwa; tahun 2016
ahun 2017 menjadi 34.450 jiwa dan tahun 2018 pada angka

g St
|I.Ii.|
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Persoalan kemiskinan bukan hanya sekedar berapa jumlah dan

persentﬂﬁe penduduk miskin (I°0). Dimensi lain yang perlu diperhatikan adalah

r

. i |y

" F-'“..‘._""_, —
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e L

R SLasd
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tingkat kedalaman dan keparahan dari kemiskinan. Indeks kedalaman

—
et -
'I.!"_ E

e ‘.: ._'E"i:_

ol
h. ":p-

S 2

e

- L

kemiskinan (P1) mengindikasikan jarak rata-rata pengeluaran penduduk miskin .
terhadap garis kemiskinan. Indeks keparahan kemiskinan (P2) mengindikasikan i
ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin. Penjelasan ringkas o
tentang garis kemiskinan, jumlah penduduk miskin dan tingkat kemiskinan |
ditunjukkan dalam gambar 5.14 berikut ini: e

Provinsi A

.....
Ay

M ium!ahﬁgnd.uﬂuh 10
Tingkat Egauslqnan 30%

Gambar 5.14 Ilustrasi Garis Kem?s duk |
dan Tingkat Kemiskinan (P1& PZ) Perbanding  dan Pr
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-ambar 5.14 d1 atas, Provinsi A dan B
"'.-_,IL Lk -

3 diantaranya berada

1s1 pa da

penduduk dengan
‘ i Provinsi menunjukkan P1

Bila merujuk pada lustre
masing-masing memiliki 10 orang |
o i

jalah 307%. [etay
- IO\

kan yang tEI‘]Jdl di | -
nduduk miskin di

¥ . .. : i —"'-‘Il .
aw raris kemiskinan. PU ac - |
- insi A. tingkat

dan P2 yang lebih buruk dibanding e
yang dialami olefi P&

kedalaman dan keparahan kemiskinan NP,
adi pada penduduk miskin di

Provinsi A masih lebih baik dibandingkan yang tef]
Provinsi B.

‘ yatan dari semua
Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah pendapat:

anggota rumah tangga yang tinggal bersama dalam sebuah bangunan. Data

pendekatan pengeluaran rumah tangga.

pendapatan ini dihitung berdasarkan
konsumsi makanan dan non makanan.

Pengeluaran rumah tangga terdiri dari
Pengeluaran yang dihitung berupa pengeluaran makanan berupa beras, lauk
pauk, makanan jadi hingga rokok. Sedangkan pengeluaran non makanan yang

dihitung dari perumahan, kesehatan, sandang hingga keperluan pesta.

5.9 Pengeluaran per Kapita

Pengeluaran per kapita secara sederhana sering diartikan sebagai rata-
rata nominal belanja setiap penduduk selama sebulan dalam satuan rupiah
(IDR). Pengeluaran perkapita penduduk biasanya terbagi atas 2 kelompok yaitu
makanan dan non-makanan. Pengeluaran perkapita perbulan yang terdistribusi
pada pengeluaran kelompok makanan dan non-makanan sejaﬁhya merupakan 1
cerminan pola konsumsi masyarakat di Kabupaten Boalemo. Gambar 5.15 |

berikut merupakan komposisi dan nominal pengeluaran perkapita penduduk
yang terjadi di tahun 2017 dan 2018.

i

Berdasarkan data dan hasil analisis menunjukkan pengeluaran makanan
lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran non-makanan. Kondisi ini sesuail ;é
dengan anggapan bahwa masyarakat dengan pendapatan rendah cenderung 3

mengutamakan kebutuhan makanan terlebih dahulu dibandingkan kebutuhan
non-makanan. Pada tahun 2017, sebanyak | ?

56% dari pengeluaran perkapita ""
perbulan penduduk nominal Rp. 635.743,00 dialokasikan untuk IbeI'aI'lja:
makanan, sisanya 44% untuk non-makanan. Pada tahun 2018, polanya agak

bergeser ke belanja non-makanan menjadi 47,09% dari Rp. 731.078,00 dan 52,91%
belanja makanan. ' | i

:
i
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£
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- 56% -1 pengeluaran perkapitg
kanan. Pada tahun 2017, sebanyak 56% dari peng k} b 1L
non-makanan. da tahun 2017, : o - sl
35.743 ykasikan u ]
11 o N, J;OU Lllﬂ]i.
: luk nominal Rp. 09
perbulan penduduk

5 _ 2018, polanya agak

' 0 - non-makanan. Pada tahun ZU10, )
makanan, sisanya 44% untuk non-ma R .00 dan 8610
bergeser ke belanja non-makanan menjadi 47,09% dari Rp. 4 31.075, 91 %

belanja makanan (gambar 5.16 dan 5.17).

Pengeluaran Perkapita Penduduk Sebulan Kabupaten Boalemo
Menurut Kelompok Non-Makanan Tahun 2017-2018

e o — -

— 400,000
& 300,000
= 200,000
S 100,000 -
E s T e S A = Tahun 2017
| ‘ el

| @@{\ é“”’%y Qé@:‘? N o R P ‘&gﬁ‘s\ = Tahun 2018
- & F & F & & &

¥ P o < o ¥ §

Kelompok Komoditas

Gambar 5.17 Pengeluaran Per kapita Kabupaten Boalemo
Menurut Kelompok Non-Makanan Tahun 2017-2018 (Rp/Bulan)
Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 2019b
Dari aspek komposisi, belanja makanan masih
dan minuman jadi, padi-padian serta rokok dan te
makanan didominasi item keperluan rumah (

aneka barang dan jasa serta barang tahan lama,

didominasi item makanan
mbakau. Adapun belanja non-
perbaikan maupun perabotan),

Teori pendapa

an  Keynes, Duesenbery dan Friedman bahwa

berkonsumsi marjinal atau marginal Propensity to consume rumah
dan pra-sejahtera rata-rata di

tangga miskin
). Semua penghasilan dari
wal bekerja habis digunakan untuk
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DESKRIPSI TEMUAN PENELITIAN

Bab ini menguraikan hasil temuan penehhnﬂ yang
PLJ]hIH’lLIhLll’IElI'l E‘kOﬂOml, tabungan msymt’ l s
capital dan daya beli masyarakat. Data temuan peneli 5]

analisis keterkaitan antara indicator peneh&anmtuk
antara pertumbuhan ekonomi dan human capital

6.1 Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Jika membicarakan kondisi
mendengar kata Produk Dome
yakni Pembentukan Modal Tew Bruto (PM]
(BPS) PMTB merupakan pengelt __ =_' _.
umur pemakalan lebih M ﬂlm 1 dan
PMTB mencakup b | o]
lain seperti jalan dan b
keadaan pe‘reke-':- omian dapat diidentifikasi melalu1 I
Bruto (PDRB) dan PMT as dasar harga konstan. K
Boalemo tersall plda; Ta 3 el
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Tahun AR PDRB 5_1{2 1:; ;’ 260 o
2013 2378.804450 | ;(5.855.550 o
2014 2552687550 | ?_;9.54(;.000 1
2015 2 715.277.420 | 6198 j’.) .
2016 2 886.159.370 654.581.000 3
2017 3.078.325.100 679.080.000
2018 3.284.453.320 709.940.000 3
2019 3.505.317.160 737.140.000 :

Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 2020/ Data olahan

Perekonomian Kabupaten Boalemo cenderung tumbuh melambat
dalam lima tahun terakhir. Perekonomian daerah berdasarkan PDRB dan
pertumbuhan ekonomi dihitung dari pertumbuhan PDRB atas dasar harga
konstan 2010 menunjukkan bahwa tahun 2014 ekonomi daerah tumbuh 731
persen, terus mengalami perlambatan; 6,37 persen di tahun 2015: menjadi 6,29
persen di tahun 2016. Pertumbuhan ekonomi sedikit menguat pada tahun 2017 di
angka 6,66 persen; dan terakhir sebesar 6,70 persen di tahun 2018. Pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Boalemo sempat menurun di tahun 2016 kemudian

meningkat kembali menjadi 6,7 persen di tahun 2018. Demikian halnya dengan

pertumbuhan ekonomi Provinsi Gorontalo. Pada tahun 2018, pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Boalemo dj atas pertumbuhan ekonomi Provinsi Gorontalo.

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Boalemo dan
Provinsi Gorontalo, Tahun 2014-2018

7.4
R s
7.27
7
6.8
6.6
8.4
6.2
8
58
586
2014 2018 201a i it
” f‘“"‘ﬁoﬂumu = PrOV Gorontate |
ambay 6,1 K.mnmmsz Pertumﬁ g
_ nbuhan Eko |
dan -Provi’nsi Gorontalo Tahu-: ?g; fgg“mtﬂz Boalemo
Suimber:; BPS Kq ~2018
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persen, terus mengalami perlambatan;: 6,37 persen chtahun 201& enjadi 6.
e o'
persen di tahun 2016. Pertumbuhan ekonomi sedikit m a tahu

angka 6,66 persen; dan terakhir sebesar 6,70 perse di

ekonomi Kabupaten Boalemo di atas vert 1%

Studi Evaluasi Dam;mk F -
Badan Perencanaan dan
dengan United Nations Develo
tingkat pertumbuhan “di da
dibandingkan dengan pertumbuban e
pertumbuhan ekonomi daer h %
persen per tahun. Sen ¥

antara lain disebabk: an olel
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[abel 6.2 Distribusi PDRB Menurut Pengeluaran (%o)
Kabupaten Boalemo 'l’gln._yl_"t_ﬂl]'lt]—.._"l__{_}!_'~_J

THEie. — v STalush' ““::
Fengelﬁamn 2010 [ 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Konsumsi Rumah Tangga | 60.02 | 61.16 16143 | 61.61 b0_§5m 0 __50-23 60.5 | 60.5 6_@__4_&
Konsumsi LNPRT 053 [ 053 | 052 [ 051 | 053 | 0.53 | 0.53 | 0.54 | 0.55 057
[5i st (95129022 (9030 | : 5012039 | 19.7 |19
Belanja Pemerintah 21.61 | 22.13 | 22.54 _2_2_-02 1_21_@ 2.1‘51._ .99 19-@._
Pembentukan Modal Tetap 2099 | 21 14 | 2121 | 21 34 : 214 |21.3820.79 [ 20.25 | 19.9 | 19.97
Bruto e ; il e | -
Perubahan Inventor 1308 [ 18 [ 33 [213 [363 [ 218 [ 265 | 281 | 284 | 2.73
et Ekspor Barang dan 616 |-675| 9 |-791|-822(-659| 47 | 45 | -35 | -208
Jasa vk Wi i_
PDRB 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

Sumber: BPS Kabupaten Boalemo, 2020. Data olahan

Dari Tabel 6.2 tentang komposisi PDRB pengeluaran Sepanjang tahun
2010-2019 di atas diketahui bahwa porst terbesar digunakan untuk konsumsi
rumah tangga yang mencapai lebih 60 persen. Belanja pemerintah berkisar 19
hingga 22 persen lebih di posisi kedua, kemudian PMTB sekitar 19 hingga 21
persen lebih. Net ekspor barang dan jasa menunjukkan notasi (-) berarti bahwa
nilai barang dan jasa yang diimpor lebih besar dibandingkan yang diekspor oleh
daerah. Adapun konsumsi lembaga non profit rumah tangga rata-rata tidak
mencapai 1 persen setiap tahunnya.

Berdasarkan publikasi Bank Indonesia tentang Kinerja Ekonomi dan

Keuangan Regional Komposisi Jumlah Rekening Perorangan per nilai

penempatan Gorontalo. Jumlah rekening Tabungan perorangan Kab Boalemo
berurutan tahun 2016 hingga 2018 sbb: 41.889; 50.082; dan 133.454 buah rekening.

label 6.3 Jumlah Rekening dan Penempatan pada Perbankan
di Kabupaten Boalemo Tahun 2019

umlah Rekening _
g0 | B im;:n& Otomotif | Elektronik Multiguna?__r Lainnya
1 369 1.770 24 1333 | 3387
2 380 358 7 1.350 2,789
3 382 385 19 128 2367
4 381 864 28 SR S waey i
5 378 1.685 48 TR 2385 |
Sumber: Bank Indonesia Perwakilan Goﬁfxtalo,_Z-OZO ' G S

3
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» Model Regresi Tabungan dan Pertumbuhan Ekonon 1- | "

Seperti  dijelaskan  dahulu bahwa tabungan (saving) adalah bé__ ; | -r RO
pendapatan yang tidak dibelanjakan. Bila tabungan semua orang suatu negara
dijumlahkan disebut tabungan masyarakat, yang jika ditambahkan dengan
tabungan pemerintah membentuk tabungan nasional. Tabungan nasional ini

merupakan sumber dana investasi. Proses penghimpunan dana ini dalam PDB S an

atau PDRB dicatat dalam akun Pembentukan Modal Tetap Bruto disingkat
PMTB. i R

Dalam studi ini, variabel tabungan yang diregresikan dengan variab
pertumbuhan ekonomi diambil dari nominal PMTB sesuai jumlah tahun (ser’%eg)

yang dianalisis. Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) atau sering dlS&bl;:L, St
akumulasi kapital didefinisikan sebagai besaran penambahan dan pengura:ﬁnf__ } #h |
| barang modal tetap untuk kebutuhan produksi pada suatu aktivitas - e

selama periode tertentu. Penyebutan lalrmya adalah mveﬁjia&l fisik. ta$i i’? {;p f" |

sumber daya hayati, k-ekayaan mtelektual MAGHR
kepemilikan aset yang tidak diproduksi. A dﬁﬁp
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di I(abui“:j*

_______

e L
iy S g

persamaan berikut:

: ; - .;.,:FL;" 1¢= = ¥
TR e L e )
8 i |I :‘.I,. ] E,. F?‘Hq %Jﬁ“li
L -”-' .|. i l nl ..*r 'l
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(demand side) dalam jangka waktu tertentu maka selama itu pula ekonomi akap
berkembang dan meningkat.

Dalam studi ini, variabel tenaga kerja yang diregresikan dengan variabe]
pertumbuhan ekonomi adalah umlah pekerja baik formal maupun informa]
yang ada di pasar kerja di wilayah Kabupaten Boalemo. Pekerja formal adalah
mereka vang status pekerjaannya: (1) berusaha dibantu buruh tetap/buruh
dibayar, dan (2) buruh/karvawan/pegawar Sementara status pekerjaan informal
meliputi: (1) berusaha sendiri, (2) berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh
tidak dibayar, (3) pekerja bebas di pertanian, (4) pekerja bebas di non pertanian,
dan (5) pekerja keluarga/tak dibavar
Adapun model regresi parsial lenaga Kerja terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kabupaten Boalemo ditunjukkan oleh persamaan berikut:

Y =2.360 + 1.465X + ¢;

H
L

Dengan bentuk hubungan yang positif, variabel tenaga kerja yang di-
proxy dari jumlah pekerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Boalemo. Koefisien korelasi sebesar 0.982 serta koefisien

determinasi sebesar 0.963. Hal ini menunjukan variabel tenaga kerja yang
diproxy dengan jumlah pekerja memiliki kontribusi 96.3% terhadap fluktuasi
perubahan pertumbuhan ekonomi yang diproxy dengan PDRB dan 3.7%

dipengaruhi faktor lain dengan asumsi cateris paribus.

6.4 Teknologi (X3)

Teknologi adalah faktor produksi non-alamiah yang mempengarul’ﬂ
tingkat owufput dan menggerakkan perekonomian. Kemajuan teknologi

berkontribusi pada pengembangan cara-cara lama atau penemuan metode baru
untuk meningkatkan kinerja sektor-sektor

strategis seperti pertanian,
infrastruktur, industri manufaktur, perbankan dan telekomunikasi.

Dalam studi ini, variabel teknologi yang diregresikan dengan variabel

internet. Data sekunder dari BPS Kabupaten Boalemo sesuai jumlah tahun (series)

yang dianalisis. Adapun model regresi parsial variabel Teknologi terhadap

Pertumbuhan
berikut:
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Dengan ben tuk hubungan yang positif, variabel teknologi yang di-proxy dm
| jumlah penduduk yang mengakses internet berpengaruh signifikan terha

' pa,rtumbuh*m ekonomi Kabupaten Boalemo. Koefisien korelasi sebesar 0.99 sem
oefisien determinasi sebesar 0.98. Hal ini menunjukan variabel teknologi yang
diproxy dengan jumlah penduduk yang mengakses internet memiliki kmmbu&i
sobesar 98% terhadap fluktuasi perubahan pertumbuhan ekonomi yang dlpr@xy
dengan PDRB dan 2% dipengaruhi faktor lain dengan asumsi cate’ns paﬂbusi |

6.5 Modal Manusia (X4)
Dalam studi ini, variabel Modal Manusia menggunakan beberapa proxy
untuk diregresikan dan melihat pengaruhnya mm :.- :', 3
ekonomi. Proxy tersebut diantaranya Indeks Pen b " 7 it e R
Angka Harapan Hidup (AHH), Rata-rata Lama S ,,qua-;.:: '
Sekolah (HLS) dan Pengeluaran per kapxta “ﬁu e f%. Lo
indicator keberhasilan pembangunan mannﬁh

Tabel 6.4 Indikator Ke! '_ he ,;.-; Fem
_di Kabu aten

s R e SR e

Indikator

Angka Harapan Hidup
~ (Tahun)
Harapan Lama Sekolah
(Tahun)
Rata-rata Lama Sekﬂlah

Pengeluaran Perkaplta ——

PFLIE g |
o I A bl = g el A W =il
- - h._-‘ o — T r— e B -T___ a
e R e | T
- 4 o L - : =
1Yl TN =i 8 F A
: | i E ~
5 g L
5P e A -3 . A
: - L ! ; £
e B = i
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X :
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~ Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Pertumbuhan Ek(ﬂfﬂ”.‘”

Modal manusia dapat mengacu pada investasi yang bertujuan mencety
sumberdaya manusia sehat, cerdas dan berakhlak mulia. Kualitas pendidikap
dan kese}:latan untuk membentuk kapabilitas manusia yang lebih luas yang
berada pada inti makna pembangunan. Model regresi parsial Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten

Boalemo ditunjukkan oleh persamaan berikut:

Y =-1.788 + 6.236 X + ¢

Bentuk hubungan yang positif, variabel modal manusia yang di-proxy
dengan IPM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Boalemo. Koefisien korelasi sebesar 0.970 serta koefisien determinasi sebesar
0.941. Hal ini menunjukan variabel modal manusia yang diproxy dengan IPM
memiliki kontribusi 94.1% terhadap fluktuasi perubahan pertumbuhan ekonomi

yang diproxy dengan PDRB dan 5.9% dipengaruhi faktor lain dengan asumsi
cateris paribus.

» Angka Harapan Hidup (AHH) dan Pertumbuhan Ekonomi

Model regresi parsial AHH terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
Boalemo ditunjukkan oleh persamaan berikut:

Y =-13.161 +12.345 X + ¢

Dengan bentuk hubungan yang positif, varigbe

proxy dengan AHH berpengaruh signifikan terhada
Kabupaten Boalemo.

. modal manusia yang di-

P pertumbuhan ekonomi
Koefisien korelasi sebesar 0.815 serta koefisien determinasi
sebesar 0.664. Hal ini menunjukan variabel modal man

usia yang diproxy dengan
AHH memiliki kontribusi 66.49%

terhadap fluktuasi perubahan pertumbuhan
ekonomi yang diproxy dengan PDRB. Semen

dengan asumsi cateris paribus.

ara 33.6% dipengaruhi faktor lain

» Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dan Pertumbuhan Ekonomi

Rata-rata Lama Sekolah (RLS)/ Me

an Years School (MYS) diartikan sebagai
jumlah tahun

yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan
formal. RLS menggambarkan tingkat pencapaian Setiap penduduk dalam
kegiatan bersekolah. Semakin tinggi angka lamanya bersekolah semakin tinggt

. 52.
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enjang, Iwululilmn vang telah dicapai penduduk, sehingga indikator ini sangat

arena dapat menunjukkan kualitas sumber daya manusia. Adapun

1“{‘!_“[“

| o] regresi parsial RLS terhadap | ertumbuhan Fkonomi Kabupaten Boalemo

modaed 18 o

titunjukkan oleh persamaan berikut: e
Y =5.718 + 4.678 X + ¢;

Dengan bentuk hubungan yang positif, variabel modal manusia yang di- .

proxy dengan RLS berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi .

Kabupaten Boalemo. Koefisien korelasi sebesar 0.975 serta koefisien determinasi B

<obesar 0.950. Hal ini menunjukan variabel modal manusia yang diproxy dengan P

RIS memiliki kontribusi 95% terhadap fluktuasi perubahan pertumbuhan ?I

ckonomi yang diproxy dengan PDRB dan 0.5% dipengaruhi faktor lain dengan . iz

asumsi cateris paribus.

» Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Pertumbuhan Ekonomi P
Angka Harapan Lama Sekolah diartikan sebagai lamanya sekolah (da o
tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentﬁ ﬁ_«l 1 ;
mendatang. HLS dapat digunakan untuk mengetahul kondisi Pm .
sistem pendidikan di berbagai jenjang. Model regresa parsial H farapz I'f laa i
Sekolah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bialema "f

.!'.
o

persamaan berikut:

. i .'I.:.

Dengan b_entuk hubungan yang p 51 ;‘f-l* T
proxy dengan harapan lama sekolah_ rpe
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boal.f._f_';;.'ﬁ;':-'f

b "ll.'.

serta koefisien determinasi sebesar 0. 894{45 ?;';f’.
manusia yang diproxy dengan Harapm*L ma Sekola
terhadap fluktuasi PEmbahan PE -ua a 1l j .

o (]
-.'--.',

PDRB dan 10.,6% dipengmhl faktm in den

1y 1
] = =
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—

a Y =-9.615+2.759 X+ |

+if variabe al manusia yang d;i-
Dengan bentuk hubungan yang positit, variabel modal 1 yang di
- . o -

proxy dengan daya beli masyarakat berpengaruh 51gmf%kan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boalemo. Koefisien korelasi s§besar 0.930
serta koefisien determinasi sebesar 0.865. Hal mni menunjukan variabel modal
manusia yang diproxy dengan kemampuan daya beli memiliki kontribusi 86.5%
terhadap fluktuasi perubahan pertumbuhan ekonomi yang diproxy dengan

PDRB dan 13.5% dipengaruhi faktor lain dengan asumsi cateris paribus.

6.7 Model Regresi Simultan

Model regresi simultan menunjukkan pengaruh simultan atau secara

bersama variable bebas terhadap variable terikat, dimana dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan ekonomi.

» Variabel Tabungan, Tenaga Kerja, Teknologi dan Modal Manusia (AHH)
terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Model Regresi Simultan variabel tabungan yang diproxy dengan

labungan (X;), Tenaga Kerja yang diproxy dengan TPAK (X2), Teknologi (X)
dan Modal manusia yang diproxy dengan AHH

terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Kabupaten Boalemo yang diproxy dengan PDRB ditunjukkan oleh
persamaan berikut:

Y =-1.053 + 2.600X; + 1.152X, + 1.177X; + 1.698X, + €

Variabel tabungan, tenaga kerja, teknologi dan modal manusia yang

masing-masing  di-proxy dengan PMTB, TPAK, jumlah  penduduk yang
mengakses internet, dan AH

1 secara simultan berpengaruh sangat signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Boalemo yang ditunjukan oleh nilai
Uji F sebesar 0.000.

Koefisien korelasi sebesar 1.000 serta koefisien determinasi sebesar 0.999.

Nl menunjukan variabel Tab |
ke | | abungan yang diproxy dengan PMTB
Te

, variabel

'naga Kerja yang diproxy dengan TPAK dan variabel
diproxy dengan AHH memiliki kontribusi

Modal Manusia yang
99.9% terhadap fluktuasi perubahan
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lain dengan asumsi cateris paribus,

r mmluf lulumgun ?{’Hﬂgﬂ K(jrjﬂr Fekﬂﬂlﬂgi dan mﬁﬂf 3 B
terhadap Pertumbuhan Ekonomi oo

Model Regrest Simultan variabel tabungan yang, diPmW
(), Teknologi (\2), Tenaga Kerja yang diproxy dengan Jumlah Pekerja (Xs) dar
Vodal manusia yang diproxy dengan Rata-Rata Lama Sekola £
pertumbuhan  Ekonomi  Kabupaten Boalemo }’ang dl e
ditunjukkan oleh persamaan berikut: it AnE

) A\ PFa

b = WS oy
I. o e ..I' . _‘": .‘q ‘.1_#' th
H 1,9 "_'- 9 bii""

o é"ﬂ*" :
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llllll

Scanned by TapScanner



variabel tabungan, teknmlogi

: y 1L}Hili[-r
1111 “l-*]n}! } . - d_:u o .
, hlll‘*l”"?:*‘ - _ g d1-prox engan PMT
Dengan bt ntuk . vang ﬂthll‘l?}]-l11¢1h111§-3 proxy b _ \/[le
. 111;111“51*1 i ) : _ 3 .'Jr"-l Liﬂﬂ IILS -
tonaga kerja dan modal y aternel, ]umldh pekerj SeCarg
o akses

. ri 1151‘ [111‘[131 : P4 uinbuhan e ‘
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h nilai Uji F' 8€
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ahwa antuk [
Omil. I')Umikin n
ak signifikan. Sementara untyk

lemo yang ¢
arsial terlihal D
an ekon

(1.5 tid
kiit‘ﬂl‘l’ﬂd[i sedcara p l‘;u[ﬂ L{Ul"ljf,ﬂn [enaga kerja’

e . o
signifikan terhadap pu{uml ul
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dimana pada taraf alta 970 o
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1 dan teknolog! burpex*lgclx'tll1 Jdan signilike
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fisien korelasi

(R) sebesar (.999 serta koefisien determinas;
0.998. Hal ini menunjukan bahwa variabel [abungan yang
variabel Teknologl yang diproxy dengan jumlah
| Tenaga Kerja yang diproxy dengan
dengan HLS memilikj

Selanjutnya koe
(R Square) sebesar
diproxy dengan PMTE,
1g mengakses internet, variabe
anusia yang diproxy
ahan pertumbuhan ekonomi

penduduk yai
rja dan variabel Modal M
kontribusi sebesar 99.8% terhadap fluktuasi perub
PDRB dan 0.2% dipengaruhi faktor

jumlah peke

yang diproxy dengan lain dengan asumsi

cateris paribus.
>  Variabel Tabungan, Tenaga Kerja, Teknologi dan Modal Manusia (Daya
Beli Masyarakat) terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Model Regresi Simultan variabel tabungan yang diproxy dengan PMIB
(X1), Teknologi (X2), Tenaga Kerja yang diproxy dengan Jumlah Pekerja (X5) dan
Modal manusia yang diproxy dengan Daya Beli Masyarakat (Xu) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Boalemo yang diproxy dengan PDRB

ditunjukkan oleh persamaan berikut:

Y =5.119 + 2.956 X; + 457927.753 X; + 1.898X3 - 19.752 X4 + €

De .
o ‘ngian bentuk hubungan yang positif, variabel tabungan, teknologi,
B IR ST St wosnani yavg masing-masing di-proxy dengan PMTB

jumlah pend : |

masyaral};t 1.:2;15 }ang mengakses internet, jumlah pekerja dan daya bell
ara - simultan  berpengaruh -

pertumbuhan ekonomj Kabupate

sebesar 0.000. Namun Jik

berpengaruh tetapr  tid

; sangat signifikan terhadap
n Boalemo vane ditun; i F
o O yang ditunjukan oleh nilai Uji F
a dicermalt secara parsi

ceara parsial untuk daya beli masvarakat

ak sipnifik; 1k
L 1 . 3 '
:l} N I..)Lnlll\lf.l_ﬂ pllld dtfl'"lf'ﬂﬂ prg_\'\' 1Llillll\'*l
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h secara positif dan si ik
Koefisien korelasi seb .
0.998. Hal ini menunjukan va:

pengaru

ariabel Teknologi yang chpgf

internct,

\fodal Manusia yang chpr XY '
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PROGRAM PEMERINTAH DAERAH DAN IPy;

[} i

= iy

-

2

B
Hubungan antara program pemerintah daerah dengan Indeke

i

Pembangunan Manusia dapat diidentifikasi dari deskripsi program Peme
Kabupaten Boalemo dengan indicator pembentukan IPM, yaitu: (1) Ke.p'_
(AHH), (2) Pendidikan (HLS & RLS), dan (3) daya beli masyarakat.

Adapun program pemerintah Kabupaten Boalemo dalam
meningkatkan IPM secara umum sebagaimana uraian berikut.

St - I
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ndikator lain yang digunakan untuk mengidentifikasi
qikan adalah Angka Prtisipasi Murni (APM). Angka Partisip

!‘L'i'w' &
1

(l

l

nerupakan indikator daya serap penduduk usia sekolah di setiap jen;

1alah i‘l‘i'f‘ai_‘l‘l[klhp s1swa lengnn usia yang btfrkaitan dengan
ndidikannya dari jumlah penduduk di usia yang sama. APM me

Keadaan
asi Murni
Jenjang
nunjukkan
ndidikan tertentu, APM

njang

Wm{“tilmn, dibandingkan APK, APM merupakan indikator daya serap yang
obih baik karena APM melihat partisipasi penduduk kelompok usia standar di
enjang, pendidikan yang sesuai dengan standar tersebut. APM di suatu jenjang
pendidikan didapat dengan membagi jumlah siswa atau penduduk usia sekolah
yang sedang bersekolah dengan jumlah penduduk kelompok usia yang
berkaitan dengan jenjang sekolah tersebut. Perkembangan keadaan APM
Kabupaten Boalemo tersaji pada Tabel 7.2 berikut ini

Tabel 7.2 Angka Partisipasi Murni (APM)
Kabupaten Boalemo Tahun 2015-2019

i Jenjang Tahun }

Pendidikan 2015 2016 2017 2018 2019
SD/MI 99,09 92,25 89,32 77,02 80,76
SMP/MTS 75,37 77,23 68,71 65,95 50,55

SMA/SMK/MA | 68,79 88,12 66,72 54,05 5821 |

Sumber : Dikpora, Bapppeda Boalemo, 2020

Jika dilihat dari APM dan APK sebagai salah satu faktor penentu dalam
peningkatkan IPM terlihat bahwa dari tahun ke tahun mengalami penurunan.

Hal ini disebabkan banyak faktor, diantaranya ekonomi keluarga, jarak tempuh

tempat tinggal dengan sekolah yang cukup jauh, banyak siswa yang DO, tingkat
kesadaran dan partisipasi orang tua kurang, kebijakan sekolah dan juga

pemerintah terhait anak putus sekolah yang belum optimal pelaksanaannya.
Pada Tahun 2019 dan 2020 berbagai kegiatan yang telah diprogramkan di Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Keolahragaan Kabupaten Boalemo yakni :

. Program waijib belajar 12 tahun;

b, Melaksanakan survey Indeks Kepuasan Masyarakat;
“ Peningkatan mutu pendidikan yang terlihat dari kenaikan persentase
kelulusan dan persentase guru tersertifikasi
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. ’ \ 1any ‘u!l'l'}ht.‘ld'i.ll’il.l'l' s
4 Penvediaan sarana danmnbrast ul tur penunjang | ) : Rl 1
o, Menekan angka dropout dan buta aksara melalur program ADONO( Ngka

&

Drop Out meNuju nt 1) dan ABSANO (Angka Bula akSara meNuju I'I.Ol)}:
[, Bersama pemerintah desa melakukan  pendataan terhadap anak t
sekolah dan mengajak kembali untuk bersekolah melalul program |

Kembali Bersekolah (GKB),

o5 T

7.2 Kesehatan A
Pada bidang keschatan program peningkatan kapasitas "
R

manusia terfokus pada apenurunan angka kematian ibu melahir, pen

‘Em"‘i' =
i i d!-l E '.:'- r
i "'I'EII- 1'

angka kamatian bayi dan penurunan angka gizi buruk. Perkembang':
ketiga indicator sebagaimana data yang diperoleh dari Dikes, Bappeda Boalemo

- ‘..l',.;ﬁ'. Ty T
il -
s

diuraikan berikut ini LS
7.2.1  Angka Kematian 1bu ol
Angka Kematian Ibu (Maternal Mortali ty Rate) menurut de
adalah kematian selama  kehamilan atau  dalam periode 42 |
berakhirnya kehamilan, akibat semua sebab yang terkait dengan ata‘u r
oleh  kehamilan atau penanganannya, tetapi  bukan
kecelakaan/ cedera. Pengertian lainnya Angka Kematian Ibu ad ah T

kematian ibu akibat dari proses kehamilan, persalinan dan
100.000 kelahiran hidup pada masa tertenty. An

wanita yang berkaitan dengan peristiwa keham Loadt
Perkembangan Angka Kematian [by Kabupaten Boalem@

L
........




\neka Kematian Bayi
~nurut BPS Angka Kematian Bavi adalak |
V1 | ( ayl adalah angka yang menunjukkan

setiap 1000 kelahiran hidup pada
ahun wortentu atau dapat dikatakan juga sebagai '

hanyaknya kematian bayi usia 0 tahun dari

.. probabilitas bayi meninggal
obelum mencapal usia satu tahun (dinyatakan dengan per seribu kelahiran
hidup)

Angka kematian bayi merupakan indikator yang penting untyk
sencerminkan keadaan derajat kesehatan di suatu masyarakat, karena bayi yang
baru lahir sangat sensitif terhadap keadaan lingkungan tempat orang tua si bayi
tinggal dan sangat erat kaitannya dengan status sosial orang tua si bayi.
Kemajuan yang dicapai dalam bidang pencegahan dan pemberantasan berbagai
penyakit penyebab kematian akan tercermin secara jelas dengan menurunnya
tingkat AKB. Dengan demikian angka kematian bayi merupakan tolok ukur
vang sensitif dari semua upaya intervensi yang dilakukan oleh pemerintah
i-:hususnya di bidang kesehatan.

Perkembangan angka kematian bayi Kabupaten Boalemo tersaji pada

Tabel 7.3 berikut ini.

Tabel 7.3 Perkembangan Angka Kematian Bayi
Kabupaten Boalemo (dalam 1000 kelahiran hidup)

No Tahun Angka Kematian Ibu Selisih :
1 2015 20 %
2 2016 6 - 14 |
| 3 2017 13 +7
1 2018 12,8 -0,02
D 2019 18,9 +6,1

Sumber . Dikes Kabupaten Boalemo

7.2.3  Prevalensi Gizi Buruk

Status gizi balita merupakan sal
untuk menunjukan kualitas hidup suatu masyarakat da m \ebik baik
intervensi sehingga akibat lebih buruk dapat dicegah dan perenw:mman ¢ sa-rm‘
dapat dilakukan untuk mencegah anak-anak lain dari pendentaﬁﬂ:ﬂil =
Verkembangan status gizi buruk Kabupaten Boalemo ot 57 di 34 orang.
orang, ahun 2017 naik menjadi 38 orang Jdan tahun 2018 turun menja 2T

Lahun 2018 = 34 oranyg

ah satu indikator yang dapat digunakan
nojuga memberikan
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5. d tahun 218 angka kematian

n tahu n-tahun sebelumnya terjaq;

,alami K€ " tahun h014 hingga 2015 mengalap,;
kematlah === 016 menurth drastic. Namun sayangnya q;
hun = o, di tahun 2018. Demikian py,

penurunan. | ah
- al; akhirnya
kenaikan walaupttt - 1 qjturunkan »

tahun 2017 naik [ 1 berh

walaup4

ﬂﬁj dai ahu nnyad wa[aupun

H]L*HHi P14 |
2018 terjadi penul unan.

rlihat d1 tahun = -
lah Llilllﬂl'lz;[ﬂﬂﬂ Jdalam

halnya denganh prev
rencana kerja pemerintah

memang, te
dan Prevalensi gizi buryk

Berbagal Pr
daerah (RKTD) sehing§
penurunan wal

ogram te

a terlihal car
1 Le ¢ angka Nol. E‘n(jb(:rapa

yang telah dan sementars

AKB, dan gizi buruk d;

mengalami
kebijakan

dilaksanakan berkaitan
Boalemo adalah se

dan program di
dengan
Kabupaten bagal berikut:
» Kebijakan

a. Peningkatan peran rum

AKB;
b. Penambahan tenaga Jokter umum, dokter spesialis kandungan, dan

ah sakit dalam percepatan penurunan AKI dan

spesialis;
Penyediaan sarana &
d. Penguatan pada pelayanan kesehatan

untuk memberikan pelayanan yang bermuty;
data dan regulasi serta perluasan informasi tentang BPJS serta

persalinan komplikasi persalinan;

prasarana untuk
dasar dan rujukan sesuai standar

&

e. Penguatan
ada pembiayaan bagi ibu dan bay1 yang tidak mempunyai jaminan;

f. Memperbaiki system persebarab SDM kesehatan yang adil dan merata;

g. Peningkatan kompetensi dan kapasitas tenaga Dokter dan bidan.

» Program
. Meni |
a. Meningkatkan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih;

b. Pelatihan kepada bidan
puskesmas dan R : .
kematian ibu dan bayi baru lahir; e § o

c. Menurunkan
angka prevalensi
8 : H8
prevalensi kekurangan gizi pada anak balita melalul

pemberian makan:
nan pendz i s
pendamping ASI di Posy

susu dan makanan bergizi ke andu maupun pemberian
121 kep

o dan ada ibu hamil KFK-
*p.lm 1l1sasi pelayanan kupmln lbu | .
¢1z1 buruk dj Puskesmas d 1

s B e .
- Penyediaan air bersih

ami T |
]: lll, l]l.l\l ‘}Q lj‘-llltl.l, F‘Urttl Pt‘l‘ldt‘ﬂtﬂ
an Kumah Sakit:

dan santtasi layvak:
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Ha1avanan kesehatan dasar haos |

. Pela | l bagi Mmasyarakat miskin:
. ~uvediaan saran 12 G e :

 penyediaan sarana dan prasarang PeNunjang pela

5 ‘lava .
Juskesmas maupun rumah sakit yanan kesehatan baik di
pu! .

¥ 17 1 ]}'1&'-1[‘“1 Lj] )!\I 1_['[][]}1,;]‘ k-; . .1.
h, Penily > =sChatan dan petucac 1a:
me«.m‘lndli. petgas lamnya serta kader

1 ni
. 3 Ekonon

nda bidang ekonomi proc :
Pac ) PTogram yang berkaitan de

tal ' ngan pengemb

rakyat dengan indikatorn
- e : ' l ‘ra
falah penurunan angka kemiskinan, Data Tabel 5.13 menunjukk}

erkembangan angka kemiskinan di Kabupaten Boalemo

Lt
LT

Tabel 7.4 Kemiskinan Kabupaten Boalemo selang 2015-2019

r/,’, Tahun Persentase (%)
e -

2015 21,67
A 21,11
C L e 21,85
e 20,33
BT 2019 18,87

cymber: BPS Kabupaten Boaleno, 2020

Dari data BPS 2020 diperoleh pula jumlah penduduk miskin sebanyak
16.239 jiwa (31,31% dari total jumlah penduduk di Kabupaten Boalemo sebanyak
147,682 jiwa) dengan garis kemiskinan Rp 385.122/kapita/bulan. Dalam
mengimplementasi berbagai program dalam pengembangan human capital tidak
terlepas dari ketersediaan anggaran yang dapat ditunjukkan dari perkembangan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) baik atas dasar harga berlaku maupun
atas dasar harga konstan. Keadaan PDRB Kabupaten Boalemo tersaji pada Tabel

5
Tabel 7.5 PDRB Kabupaten Boalemo Selani 20.17-201!_3

| 18 2019
PDRB 2017 2018 A
™y
: 1953.707,84 | 5.412.557,88
ADHB (Miliar Rp) 4.534.413,48 4._9_5 70
o ' - 7,16
- 45332 | 3505317,

Sumber Data BPS Boalemo, 2020
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kelau _~1.002,2811a umbuhan positif adalah Sekto,

10,24

pertanian, K
besar terhadap PDRB.

pemerintah daerah dalam rangka peningkatan ekonomi masyarakat

tru ktur pe rekon omian maSyaT |
7 abu patt‘ﬂ Boalemo Yy Efkﬂl 34!64%. S{ib;kal ‘
11-“:ltﬂ p{jl'l‘ltﬂ]"ﬁﬂl‘ldﬂ bﬂrtani/ berkflﬁn
. . e peternalt};n
eliputl pertanian, perﬂ(ana n
dan pariwisaty

perke bunan,

Ka W as&n

. ltrﬂ[ 1:}{:!l b
. vang menee e , , Jasy
- Cean okonomi Yans - . iaca kesehatan dan kegias.
Sekto!l ekon . 12{03%; SE:‘kt(JI J‘:'“"”J ktgldtdn S“ﬂ-i:l]

; or transportast dan perog,.
. 10,45 %; sektor t [ Ptréudangan
9  sektor informas

pada PDRB atas da |
chutanan dan pet!

sar harga konstan menurut lapangan usahg, Sektoy
kanan masih memberikan kontribusi yang pajiy,

Laju pertumbuhan PDRB

.

e o

/W 6.70
0.4

2014 2015 2016 2017 2018

sumber: Boalerno dalam Angka 2019

Gambar 7.1 Laju Pertumbuhhan PDRB Kabupaten Boalemo

Beberapa kebijakan dan program yang telah dan akan dilaksanakan olef
dan

peningkatan daya beli masyarakat adalah sebagai berikut.

d.

e

. .Pemburiun bantuan

Optimalisas;i * - yan dan
P ast peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Perdagangd®

Kc}prerasi yang merupakan sektor penggerak perekonomian.
Peningkatan produks;, pencipt

@ 1']\113{

aan lapangan pekerjaan serta memy

daya saing }

dala ek | b
Pe b b m I‘angka menlngkﬂtkﬂn }'1{;?1]11“}&1'131’“‘1&“ Perﬂl\-unonllllﬂ uiﬁ ;
. m al’lguﬂaﬂ / F}E']'bi-]ik - el\ﬂﬂﬂ“"

an Infractiiil by . an
sepertijalan dan iembat Infrastruktus penunjang, pvrtumbuh 11
i -]1 P e =T ) . r “ I

'r. an, alr bersil, rigasi, dan cakupan sqnitasi dase
bibil Jagung,

g lernak (sapi ‘ am), dil
al , AK (sapi/kambing / ayam),
Program pemberd RIVA 8/ @

Ber ba ¢

. | .
yaan masyarakat lainnya.
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aBVILL
DIKATOR YANG MEMPENG ARUH(
RTUMBUHAN EKONOMI DAER A

l
|
|

pembangunan ekonomi bertujuan mencapai pertumbuhan ekonomj
rkelanjutan yang tampak dari naiknya pendapatan riil perkapita penduduk
jalam jangka panjang disertai meningkatnya kualitas atau kesejahteraan
ehidupan; Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses perubahan kondisi
okonom! suatu negara secara berkesinambungan, menuju ke keadaan yang lebih
haik dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan
Pemﬂﬂbuhan produksi barang dan jasa di suatu wilayah perekonomian dan
4alam selang waktu tertentu. Produksi tersebut diukur dalam nilai tambah (value
) vang diciptakan oleh industri/ sektor-sektor ekonomi di wilayah

- 1r ":'_:'.'l
'JL{L“. L4

hersangkutan yang secara total dikenal sebagai Produk Domestik Regional Bruto

(PDRDB).
Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi (economic growth) bersumber dari

' -

dua input utama, yaitu stok kapital (capital stock) dan tenaga kerja (labor). Tetapi
pada berbagai literatur juga menyebut pertumbuhan ekonomi bisa terjadi akibat
beberapa faktor penentu, diantaranya:

') Tanah dan kekayaan alam lainnya (natural resources)

)} Jumlah dan mutu penduduk dan tenaga kerja (human resources)

3} Barang-barang modal dan tingkat teknologi (capital and technology)

1) Sistem sosial dan sikap masyarakat (social system and society norm)

Menurut Arsyad (2015), diperlukan akumulasi sumber daya atau modal
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kapasitas produks%
suatu wilayah, Ada tiga jenis modal yang dibutuhkan dalam proses akumu.le}51
vaitu modal fisikal (capital stock), modal manusia (human capital) dan modal sosial
social capital), Selain menjadi output dari pembangunan, kualitas suml:)er daya
Tanusia juga merupakan faktor penentu pembangunan ekonomi, Pemnglﬁataf*t
"Vestasi pada modal manusia membawa hasil peningkatan akses teknologt,

Pningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja.
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1. Pert 1115-11“.:.111;.1[15.

. 2 '1.1 t'-?
Persedinan barang et kan hm’lenttl pertum buhan  ekonom; Van
| — rupa al : saiy
e - . sl }l‘-]gl 11-1‘:}]- L . 4
» Kemajuan ek n dalam menyediakan b
> | , ,mampuan e €rbaga:
menentukan derajal }191*t1111‘1buh.:m kemamp dgai
' {uduk.
qcam barang bagl pens : 2
il W luas dan efisien memerlukan adap,
3. Pengguhaal teknologi  s€care /e
kelembagaan.

penyesualan pada bidang

Pertumbuhan ekonomi
ai Produk Domestik Regl

m nilai tambah (value added) yang diciptakan oleh
industri atau sektor-sektor ekonomi di wilayah bersangkutan yang secara total

rumbuhan ekonomi identik dengan laju pertumbuhan PDRB,
alah besarnya kue tersebut. Pertumbuhan

qntuk level daerah secara lebih teknpi

] Bruto atau P rakn:
diterjemahkan sebag o u au PDRB, yakn;

tingkat produksi diukur dala

Oleh karena 1tu per
Apabila “diibaratkan” kue, PDRB ad
ekonomi sama dengan kecenderungan membesar (ataupun mengecilnya) “kue

tersebut yang pengukurannya merupakan persentase pertambahan PDRB pada
tahun tertentu terhadap PDRB tahun sebelumnya. Adapun PDRDB perkapita
adalah nilai rata-rata pendapatan penduduk per orang per tahun yang diperoleh
dari nominal PDRB dibagi jumlah penduduk pada tahun tertentu.

PDRB merupakan gambaran kemampuan suatu wilavah dalam
menciptakan output/nilai tambah (value added) pada suatu waktu ter;entu. PDRB

menurut lapangan Irinci

1 pangan usaha dirinci menurut total nilai tambah dari 17 skt
apangan usaha, mencakup lapangan us
dan jasa. PDRB Atas Dasar H

dihasilkan/dikonsumsi be

aha pertanian, industri, perdagangdi‘*

y- , _ g5 AN
arga Berlaku menilai barang jasa Y

rdasark; o .
arkan harga tahun berjalan. PDRB Atas Das¥

Hlarga Berlaku menunjukkan K ‘
dihasilkan oleh ¢ CMampuan sumber dava ekonom vank
) Huﬂlu W’+ _ | | iy
Kemampu, Hayah. Nilaj PDRB ks
puan sumber daya ek : Jang besar ment R
) ! "\{]ll‘.}[tll 1.1'] . .,.f{"l' )
__.'-”1’ Vi Y . , : _ l[\
b besar, begitu juga sebaliknyd
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11 dikenal dengan P _
HHB atatt =8 gan PDRB NOmMina] disusun b

aku pada periode penghitungan, ¢

L\ ~.~~;1[‘.“|1LH‘I_ |Tl 11{1% }IjL.‘I'l'\ﬂpitﬂ atl. q S untuk mEIihat Struktul'

i)
1\L-.] . J
| o

= laku -
[apatan per jiwa penduduk. Menunjukkan nilai
AeT1ME o
X : , DRB At e
celanjutnya PDRB Atas Dasar Hisieas
S | . * I'ga Kﬂn‘:‘tan
. meru

(emampu AM menciptakan output (
okt rertentu yang didasarkan pada harga tetap

Jhun 2 10. PDRB menurut penggunaan atas dasar harga konstan bermanfaat

antuk mengukur laju pertumbuhan Konsumsi, investasi

pakan gambaran

an suatu wilayah dal tai
nilai tambah) pada suaty

di satu tahun dasar yakni

dan perdagan
. e gan luar
~egeri dari suatu daerah. PDRB Menurut Pengeluaran menunjukkan produk

| jlasa digun * gt 3
varang dan j gunakan untuk tujuan konsumsi, investasi  dan

diwrdc@angkal*t dengan pihak luar negeri. Enam komponen PDRB Menurut
pengeluaran yaitu:
| Konsumsi Rumah tangga
» Konsumsl Lembaga Non Profit Rumah Tangga
3 Konsumsi Pemerintah
1 Pembentukan Modal Tetap Bruto
Perubahan Inventori
6. Net ekspor (ekspor - impor)
Dalam penelitian ini hendak melihat dan mengukur pengaruh tabungan,

1

tenaga kerja, teknologi dan modal manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Boalemo. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian in1 artial'ah
analisis regresi berganda (multiple regression) dengan aplikas SPS5 -—Staf:stzca!
Package for the Social Sciences. Tujuannya adalah untuk melihat interaksi antar

variable X1, X2, X3, X4 dengan Y, sehingga menghasilkan model persamaan yang

pengaruh, pentuk hubungan serta kontribusi dan andil

menunjukkan derajat | | |
| ] hadap variasi naik turuniyd

(share) dari ke-empat variabel bebas tersebut ter

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Boalemo.

%1 Tabungan (X;) dan Pertumbuhan Ekonomi (Y)
Tabungan domestik (dumt’ﬁtit‘ sqving) merupa
Dananya biasanyd

kan salah satu determinan
hersumber dari akumulasi

lokasikan pada keglatan

ngkat pertumbuhan ekonomi.

| L smudian dia
bungan pemerintah dan swasta yang ken
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yang bermaksud melakukan per

Tabungan dan investasi merupaka
Di negara-negara sedang berkembang (developing countries) atau di daerah-

daerah yang belum lama menikmati otonomi, usaha pengerahan sumber dana
dalam negeri (domestik) untuk membiayai pembangunan menghadapi kendala

dalam pembentukan modal. Pengeluaran konsumsi seseorang adalah bagian dari

n determinan pertumbuhan ekonom;

pfendapatannya yang dibelanjakan. Bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan
disebut tabungan (saving/S). Bila tabungan semua orang suatu negara
dijumlahkan disebut tabungan masyarakat, yang jika ditambahkan dengan
tabungan pemerintah membentuk tabungan nasional. Tabungan nasional ini
merupakan sumber dana investasi. Konsumsi perorangan berbanding lurus
dengan pendapatannya, atau pengeluaran konsumsi masyarakat berlinding

lurus dengan penda -
patan nasional. Semakin b
: esar ;
pula pengeluaran konsumsi dan tabungan pendapaian. SR
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an hasil penelitian menunjukkan bahwa tabungan yang

diproxy d mbentu ngaf“"
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i philttkan terhadap pertumbyhan ekonomi di Kabupaten Boalem®
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nduduk yang bekerja, dan angka
eangguran tenaga  Kerja merupakan
pelipsros

okat 1,,1,1]311k1|1:.‘,}“liI'..HL f'\l“lz_‘;lmdlﬂﬂ lﬂ?l']ﬂ, pe
(S

geraknya roda
an komposisi tenaga kerja akan terus mengalami

FL”I,'lll"dhLH'l seiring dengan berlangsungnya proses demografi. Tingkat Partisipasi

\nokatan Kerja (IPAK), mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja yang

) mlah d
sembangunan. Jumle

Jktif secara ekonomi di suatu negara atau wilayah. TPAK diukur sebagai
persentase jumlah angkatan kerja terhadap jumlah penduduk usia kerja.
(ndikator ini menunjukkan besaran relatif dari pasokan tenaga kerja (labor supply)
vang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian.
| Pengangguran juga merupakan persoalan makro ekonomi jangka pendek
secara nasional dan regional. Pengangguran terbuka (open unemployment) biasanya
didefinisikan mereka yang sedang mencari pekerjaan, yang mempersiapkan usaha,
yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan dan yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dan pada
waktu yang bersamaan mereka tak bekerja (jobless). Indikasi tentang penduduk
usia kerja yang termasuk dalam kelompok pengangguran diukur dengan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yaitu persentase jumlah penganggur
terhadap jumlah angkatan kerja. |
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga ke.qa ‘}‘-"ang
diproxy dengan jumlah pekerja memuiliki pengaruh positif dan ‘Slgl-mklia;
lerhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Boalemo yang ditunjukk:

‘ % pertumbuhan
dengan nilai koefisien determinasi 96,3%. Artinya bahwa 36,54 P

: ' a kerja
ekonomi di Kabu paten Boalemo sangat dipengaruhi oleh tenaga Ker)

Ieknologi dapat dikategorikan sebagal faktor i;imim
Mempengaruhi tingkat output dan menggerakkan pere

buatan vang
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Arsyad, 1997). Salah satu -
i dapat dilihat dari peran
mpengaruhi pertumbuhan ekonom;i ol

(Total Factor f’rmdu.f;ﬁwtw
pertumbuhan ekonom Y).

TFP merupakan faktor lain yang me | | % |
tenaga kerja dan modal. TFP dianggap sebagal kemajuan te HOlOgl yang

eksogen. _ _
Cara lain dalam mengukur pengaruh teknologi terhadap tingkat Outpyt

atau PDRB suatu daerah dapat dilihat dari kapital per tenaga kerja efektif (tenaga
kerja yang sedang bekerja. Sadono Sukirno (2005) menyatakan bahyyg
pertumbuhan teknologi bisa mengarah ke pertumbuhan output per tenaga kerja
yang berkelanjutan. Teknologi juga dapat dilihat dari kapital per tenaga kerja
efektif. Dalam penelitian ini, teknologi dilihat dari kapital per tenaga ker]'a efektif

atau tenaga kerja yang sedang bekerja.

Dewasa ini para ahli dan pemerintah telah membuat ukuran standar
tingkat melek teknologi untuk wilayah dan waktu tertentu. Indeks
Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) disusun oleh
sebelas indikator yang dikombinasikan menjadi
pembangunan sektor TIK meliputi pelanggan

penduduk. Bandwith internet Internasional

tangga yang menguasai komputer,

suatu ukuran standar
telepon tetap dan seluler per 100
PeT pengguna, persentase rumah
persentase rumah tangga yang memiliki
uduk yang mengakses internet. Indikator
oadband tetap kabel dan tanpa kabel per 100
Angka partisipasi kasar sekunder (SMP sederajat

Kemudian an G

gka partisipasi kasar ters; idikan D1
- e |

IP-TIK ini berguna untuk me ar tersier (pendidikan

penduduk, angka melek huruf,
dan SMA sederajat),

sampai S1)

Mbandingkan pembangunan TIK antar
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Selain 1itu, Pemerintah Kabupaten Boalemo juga telah mendidik ka
um

quda lokal untuk mengembangkan aplikasi yang dapat

menunjang layanan
publik, mempromosikan potensi

peluang kemajuan
0 Pusat Kesehatan

Kabupaten Boalemo yang

internet. Untuk mendukung operasional
internet ini seluruh operator sudah mendapat pelatihan

lokal dan memberi
pengetahuan. Sebanyak 9 unit sekolah, 40 desa dan 1

Masyarakat (Puskesmas) serta seluruh kecamatan di

datanya sudah terhubung jaringan

agar penggunaannya
sesual dengan kebutuhan dan dinamika.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi yang
diproxy dengan jumlah penduduk yang mengakses internet memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Boalemo

vang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi 98%. Artinya bahwa 98%

pertumbuhan  ekonomi di Kabupaten Boalemo sangat dipengaruhi oleh
teknologi.

%4 Modal Manusia (Xs) dan Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Modal manusia merupakan investasi pada diri manusia dalam bentuk
keahlian, norma-norma dan kesehatan yang diperoleh dari proses pendidikan,
Pelatihan dan Ja yanan kesehatan (Todaro, 2014). Modal manusia mempengaruhi
Perekonomian suatu wilayah atau negara melalui peningkatan produktivitas

A . ’ . . : M ‘ iﬁ b&ht"ra :
“Naga kerja perekonomian serta peningkatan teknologi. Secara empir %
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Pembangunan Manusia (IPM) meru pakan ‘ .
: encapdlan pe

digunakan oleh pemerintah daerah untuk mengukur p % pembangunay,

manusia dengan sejumlah komponen dasar kualitas hidup yaitu angka harapay,
hidup yang mewakili dimensi kesehatan, angka harapan lama sekolah (HLS) g,
rata-rata lama sekolah (RLS) mewakili dimensi pendidikan, dan rata-ratz

pengeluaran per kapita disesuaikan yang mewakili dimensi hidup layak. .
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modal manusia yang’i

diproxy dengan indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh positif dan :f |
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Boalemo y ;
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi 94,1%. Artinya bahwa 941%
fluktuasi perubahan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Boalemo s

satunya dipengaruhi oleh modal manusia yang diproxy dengan IPM.
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3) Rata-rata Lama Gekolah (RLS)
\ Sustainable
s pe ndidikan

hidup antulk semua, Dalam kenteks

| 1)[furhuupuu*uf Goals (SDGs) yaity tujuan
Salah satu tujuadl . - adil dan inkiusi :
jamin KU
lajar seumur

pang peranan penting sebagai dEtermlnan

keempat adalah men
meningkatkun kesempatan be
N1 indi : > meme
inilah, indikator RLS dan HLS men

sgara atau 5
keberhasilan pembangunan guatu negara ¢

Rata-rata lama sekolah (RLS/mear years of schooling/MYS) adalah jym

tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan forma]
Asumsi dalam kondisi normal rata-rata 1ama sekolah suatu wilayah tidak akan
turun. Rata-rata lama sekolah dihitung berdasarkan penduduk usia 25 tahun ke
atas dengan asumsi pada umur 25 tahun proses pendidikan sudah bErak}m-
Ukuran ini sesuai standar internasional yang digunakan UNDP. Dﬂ]ﬁm
perhitungan RLS, penduduk yang tamat SD selama 6 tahun, tamat SMP 9 g} n
dan tamat SMA 12 tahun tanpa memperhitungkan apakah pernah tinggal ke |
atau tidak. Di Boalemo sendiri terlihat peningkatannya tidak terlalu sign
hanya digit belakangnya yang berubah dengan rata-rata lama sekﬁ hr ,P

uatu wilayah.

berkisar pada angka 6,54. Terjadi peningkatan sebesar 0,01 dan
sebelumnya. Dengan demikian dapat diprediksi bahwa tingkat pend; idikar ;e
- Kabupaten Boalemo rata-rata hanya lulusan SD jika dilihat dari &spel( [ “

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modal 1 o 8
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| «  Ketersediaal II can perguruan Ling gl terserap L:p.-,mp;an
s Belum semua lulusan pets
hekerjaan, o I S e
APK dan APM Perguruan 1ingg masih sangat rendah;
® APPK dan : il coiat p”ilLﬂ? banyak
«  Lulusan SMA/SMK/MA sederd) 7
l
| menganggur, _
i 3 Ted n
| «  Ketersediaan Lembaga Pendidikan Vokasi yang relevan
;! dengan potensi daerah masih terba tlaS; |
| »  Minat masuk ke sekolah-sekolah kejuruan masih rendah;
| * Lulusan perguruan tinggi masih rendah relevansmya
| |
| dengan potensi/kebutuhan daerah; |
| * Jumlah Dokter tidak mengalami peningkatan;
| * Jumlah anak kurang gizi masih cukup tinggi;
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» Weaknesses, Opportunity, Threats)

Maupun luar negeri,
'« Layanan sarana transportasi

1 | atle A
rak luas baik di dalam

nasional dan internasicmal
dalam aksesibilitas wila
menjadi tujuan dalam pening

¥

memberikan kemudahan i
yan yang
katan kualitas human capital

«  Kemajuan teknologi dan informas; yang memberikan
o .
kemudahan dalam peningkatan kualitas SOM

[hreats (TANTANGAN)

» Disrupsi Teknologi Informasi mengeliminir lapangan
pekerjaan dan pekerja lama;

I. = Arus lenaga Kerja asing yang bekerja di Indonesia terus
mengalami peningkatan;

» Pandemi Covid 19 dan penyakit lainnya baik yang menular
maupun tidak

» Kompetisi kualitas sumberdaya manusia yang meningkat

» Perekonomian global dan nasional yang belum stabil akibat

| pandemic covid 19.

| =« Tumbuhnya Pola perilaku intoleransi, radikalisme,

terorisme dan anti kemapanan

‘ = Perubahan regulasi yang berkaitan dengan pengembangan

! SDM |

Berdasarkan deskripsi analisis SWOT di atas dikaitkan dengan

pengembangan ekonomi daerah melalui human capital, maka strategi yang patut

dipertimbangkan oleh Pemerintah Kabupaten Boalemo adalah:

. Strategi Peningkatan Kualitas Kesehatan
2. Bonus demografi yang dimiliki oleh Kabupaten Boalemo perlu dibareng:

dengan kualitas gizi yang lebih baik agar lebih produktif. Masalah
malnutrisi atau kekurangan gizi belita menjadi sebab kurang baiknya
pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Hal ini dapat menyebabkan
munculnya penyakit tertentu, atau mengganggu perkembangan kognitit
anak. Masalah kurang gizi ini tidak hanya terkait dengan asupan makan
angsung kepada belit, melainkan juga asupan gizi kepada ibu sejak
kehamilan, Untuk itu, langkah yang dilakukan adalah (1) mencegah
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pemberian ASI selama 2 ta |
Peningkatan kualitas dan akses layanan kesehatan perlu dilakyks

dengan menambah tenaga kesehatan dan fasilitas kesehatan, utamany,
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama/Puskesmas yang berada di setiap

terutama LE‘[MILLI

meny fapkan asupatl ¥

kecamatan. Dari tenaga kesehatan, jumlah dokter misalnya tidak
mengalami peningkatan signifikan setiap tahun, berbanding mhm
dengan jumlah pasien yang terus mengalami peningkatan seiring dengan

bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Boalemo. Sistem
terhadap tenaga dokter yang selama ini dilakukan, sebaiknya dﬂuﬁ
dengan investasi terhadap sumber daya manusia lokal yang
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i_”l Sleh siswa. Selain itu, pola komunikasi dan bimbingan yang

oleh guru kepada siswa dan orang tua jua lebih mudah, bisa
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a;t-lt“m’““" w.m.plm1.-,.,l:_-'t1t'l111|1 pendidikan dengan kebutuhan daerah dan

il kerja harus ditingkatkan, agar lulusan sekolah atau perguruan

ingg nudah terserap  lapangan pekerjaan atau dapat menjawab
L& -

cebutuhan  di daerah. Peningkatan relevansi ini dilakukan dengan
M.L‘ql :

nenambah jumlah lembaga-lembaga pendidikan vokasi yang relevan

‘ongan potensi daerah seperti SMK dan politeknik. Boaelmo memiliki
Livils

potensl di bidang Pertanian, Kelautan, Peternakan, dan Kepariwisataan.
gemakin meningkat SDM yang tersedia di bidang ini, maka semakin baik
Jukungannya terhadap pengembangan sektor-sektor unggulan.
Ketersediaan SDM yang dominan pada bidang umum dan tidak relevan
dengan potensi dan kebutuhan daerah ini membuat banyak lulusan SMA
dan perguruan tinggi yang mengalami pengangguran dan tidak dapat
berkontribusi positif dalam pembangunan daerah.

Partisipasi anak-anak usia sekolah ke setiap jenjang pendidikan di
usianya yang tergambar dari Angka Partisipasi Murni (APM) harus terus
ditingkatkan, utamanya pada jenjang pendidikan tinggi. APM Perguruan
Tinggi masih sangat rendah, yang merupakan potret masih terbatasnva
ketersediaan tenaga terampil di Kabupaten Boalemo. Rendahnya APM
Perguruan Tinggi disebabkan oleh berbagai faktor, namun faktor
ekonomi menjadi faktor yang paling dominan mempengaruhi akses
pendidikan anak ke jenjang pendidikan tinggi. Ketersediaan Beasiswa/
bantuan studi memberikan dampak yang cukup signifikan, Umumnya
yang terhenti setelah menyelesaikan program SMA /SMK/MA sederajat
karena factor biaya. Untuk meningkatkan APK dan APM Perguruan
linggi, maka tersedia berbagai program pemerintah pusat yang menjadi
Preluang untuk dimanfaatkan yaitu program Beasiswa Kartu Indonesia
Vintar, Bidik Misi, ltupun harus melalui perjuangan panjang dan tidak
emua bias dipebuhi‘ |
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menekan angka drop out dan buta aksara tetap,

d.  Program dalam rangka
perikan kembali bersekolah khu.sus

dilanjutkan, demikian pula deng,

flean,
untuk anak-anak putus sekolah tetap chilanyue | |
20% sgegera diwujudkan disertal perencanggay,

a

Kebijakan penganggaran 1
¥ g "Wwail,
vang, berbasis kebutuhan dan vist pe merintah daerd

w

3. Strategi Peningkatan Daya Beli Masyaralkat |
a.  Mendorong terselenggaranya pemberdayaan masyarakat melaluj alokasi

dana desa maupun perencanaan lintas sector OPD;

b.  Membangun, meningkatkan, dan memelihara infrastruktur penunjang
peningkatan ekonomi masyarakat seperti jalan desa/ jalan usaha tanj,

bendungan/irigasi, pasar desa, dll.

¢. Membuat program-program khusus yang sifatnya cepat mﬂ'ﬂdmglmk |
ekonomi keluarga antara lain melalui program Rumah Pangan Lestarj
(RPL) Farmly Farmmg, atau sejenisnya, peternakan, home industr e :'.
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serdasarkan pendekatan angka harapan hidup, faktor tabungan
yeruiaot

arakat toknologi, tenaga kerja, sumberdaya manusia secara simultan
masy <2t

1earuh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten
hL;I'PL" :.;__}L

soalemd, sedangkan secara parsial factor tenaga kerja berpengamh tidak
signifikan dan factor lain berpengaruh signifikan. Keempat factor in;
verkontribusi sebesar 99,8 % terhadap naik turunnya pertumbuhan ekonomi
Oleh karena 1tu pemerintah daerah disarankan untuk memperhatikan keempat
faktor ini dalam melaksanakan implementasi program pembangunan di setiap
{j;.rgaﬂiSaSi perangkat daerah.

Program pengembangan manusia di Kabupaten Boalemo diimplemen-
tasikan pada tiga bidang yaitu: pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Pada
bidang pendidikan program antara lain diarahkan pada pencapaian wajib belajar
12 tahun, peningkatan mutu pendidikan dan penurunan nagka putus sekolah:
bidang kesehatan diarahkan pada penurunan angka kematian ibu melahirkan
dan angka kematian bayi serta penurunan gizi buruk; untuk bidang ekonomi

programnya diarahkan pada peningkatan ekonomi rakyat.
Strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan kualitas human
capital  di - Kabupaten Boalemo adalah: peningkatan kualitas kesehatan

peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan serta strategi peningkatan dava
beli masyarakat. |
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